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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta didik kelas VIII 

SMP N 4 Sleman tahun ajaran 2023/2024 terhadap penerapan pembelajaran 

permainan bola voli dengan menggunakan media dinding. 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode survei dengan teknik pengumpulan 

data melalui pengisian angket. Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VIII yang berjumlah 127. Sampel pada penelitian ini adalah 96 peserta didik 

sebagai responden. Instrumen yng digunakan yaitu angket. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam bentuk presentase. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran PJOK materi passing bawah bola voli dengan media dinding berada 

pada kategori cukup positif, yaitu 39% atau 37 peserta didik. Secara rinci dapat 

dijelaskan sebagai berikut: terdapat 3 peserta didik (3%) berada pada kategori 

sangat positif, 27 peserta didik (28%) berada pada kategori positif, 37 peserta didik 

(39%) berada pada kategori cukup positif, 21 peserta didik (22%) berada pada 

kategori kurang positif, dan 8 peserta didik (8%) berada pada kategori sangat 

kurang positif. 

 

Kata Kunci: Media dinding, Pembelajaran, Persepsi 
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ABSTRACT 

This research aimed to investigate the perceptions of Grade VIII students at 

the State Junior High School 4 Sleman for the 2023/2024 academic year regarding 

the implementation of volleyball under pass learning using wall media.  

This was quantitative descriptive research and employed a survey method 

with data collection techniques through questionnaires as the research instrument. 

The population in this study involved 127 Grade VIII students. The sample in this 

study consisted of 96 students as respondents. The data analysis technique used a 

descriptive analysis in percentages.  

The research findings show that students' perceptions of learning Physical 

Education and Sports, particularly volleyball underhand pass material using wall 

media, are in the fairly positive category, namely 39% or 37 students. In detail, it 

can be explained as follows: there are 3 students (3%) in the very positive category, 

27 students (28%) in the positive category, 37 students (39%) in the fairly positive 

category, 21 students (22%) in the less positive category, and 8 students (8%) in the 

lowly positive category. 

 

Keywords: Wall Media, Learning, Perception 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan 

mengembangkan potensi peserta didik guna memperoleh keterampilan, baik bagi 

dirinya sendiri maupun bagi masyarakat. Pendidikan jasmani merupakan salah satu 

dari sekian banyak pembagian yang dapat dilakukan dalam pendidikan universal 

(Burstiando & Kholis 2017, p. 167). Pendidikan merupakan faktor yang sangat 

penting bagi kehidupan suatu bangsa, karena pendidikan merupakan salah satu 

aspek yang dapat mendorong peningkatan sumber daya manusia. Pendidikan dapat 

memberikan kontribusi besar bagi kemajuan suatu bangsa dan sebagai sarana 

membangun kepribadian bangsa. Pendidikan yang bermutu sangat ditentukan oleh 

komponen-komponen pendidikan itu sendiri (Wiyasa 2017, p. 73). 

Dengan adanya pendidikan, seseorang mampu mengetahui tingkat 

pemahaman setiap peserta didik. Hal ini akan menjadi acuan untuk perbaikan 

proses pembelajaran. Pendidikan juga mampu meningkatkan dan mengembangkan 

serta membentuk karakter setiap peserta didik. Melalui pendidikan, karakter setiap 

peserta didik dapat terbentuk. Pada saat ini pendidikan merupakan hal yang utama 

bagi setiap manusia. Pendidikan merupakan proses pertumbuhan manusia yang 

panjang, mungkin seumur hidup (Taufik & Gaos, 2019, p. 43). 

Pendidikan Jasmani, olahraga dan Kesehatan (PJOK) sangat dibutuhkan bagi 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan jasmani sangat diperlukan untuk menjaga 

kesehatan dan kebugaran tubuh baik untuk jasmani maupun rohani. Pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah mempunyai arti penting bagi pendidikan 
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secara keseluruhan. Kehadiran program pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

di sekolah tidak hanya dapat meningkatkan kebugaran dan kesehatan jasmani anak, 

tetapi juga dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotoriknya. Oleh 

karena itu pendidikan yang menyangkut fisik seperti pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan di sekolah harus ditangani secara hati-hati. Selain itu, perlu 

diperhatikan beberapa faktor yang diperlukan untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan. Diantaranya faktor-faktor seperti guru, siswa, kurikulum, 

sarana dan prasarana, lingkungan dan kondisi sosial. Menurut Agus S Suryobroto 

(2004, p. 1). Paradigma program pendidikan yang memberikan kontribusi melalui 

“pikiran yang sehat, tubuh yang sehat” yang dicapai melalui aktivitas jasmani, 

sehingga tumbuh kembang anak baik fisik maupun mental dapat optimal. 

Pendidikan jasmani berkontribusi terhadap kesehatan masyarakat dan 

kesejahteraan pribadi melalui konteks pembelajaran fisik, kesehatan dan 

kesejahteraan harus dipandang secara holistik dengan mencakup aspek kesehatan 

jasmani, mental dan sosial yang berkontribusi terhadap kualitas hidup masyarakat 

(Hidayat, Pratama, & Hardiono, 2020, p. 93). 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di semua sekolah, baik negeri maupun swasta, mulai 

dari SD, SMP, dan SMA. Oleh karena itu pendidikan jasmani di sekolah merupakan 

suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan pendidikan secara 

keseluruhan. Sebagai mata pelajaran sekolah, pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan (PJOK) mempunyai pendekatan pembelajaran yang berbeda dengan 

mata pelajaran lainnya. Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
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(PJOK) tidak hanya menekankan aspek psikomotorik tetapi juga aspek kognitif dan 

afektif secara bersamaan. Selama ini mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan  (PJOK) memuat materi yang cukup kompleks: penguasaan 

keterampilan motorik, kebugaran jasmani, dan juga pendidikan kesehatan. Hal ini 

sejalan dengan tujuan dan fungsi pendidikan jasmani yang meliputi aspek kognitif, 

afektif, psikomotorik, emosional dan sosial (Winarni & Lismadiana, 2020, p. 103). 

PJOK merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan 

untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan sosial, penalaran, kestabilan emosi, tindakan moral, aspek pola hidup 

sehat dan pengenalan lingkungan yang bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga 

dan   kesehatan yang direncanakan secara   sistematis dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan nasional (Depdiknas, 2003). 

Istilah “pelmbellajaran” tidak dapat dipisahkan dari prosels bellajar dan 

melngajar. Bellajar melrulpakan sulatul ulsaha yang dilakulkan siswa ulntulk melmpelrolelh 

belrbagai pelngalaman ataul belntulk tingkah lakul yang barul. Seldangkan melngajar 

adalah ulsaha yang dilakulkan gulrul u lntulk melnata lingkulngan bellajar agar dapat 

belrjalan selcara elfelktif. Jika bellajar pada hakikatnya adalah sulatul prosels pelrulbahan 

tingkah laku l pada diri siswa, maka melngajar pada hakikatnya adalah prosels 

pelmbelrian bimbingan ataul bantulan kelpada siswa dalam kelgiatan bellajar. Melnulrult 

Sulardi (2018, p. 7) pelmbellajaran adalah bantulan yang dibelrikan olelh pelndidikan 

agar telrjadi prosels pelrolelhan ilmul dan pelngeltahulan, pelngulasaan keltelrampilan dan 

tabiat, selrta pelmbelntulkan sikap dan kelyakinan pada diri pelselrta didik. Selorang gulrul 

haruls melmbu lat modul ajar yang dapat melmbulat siswa teltap telrmotivasi dan tidak 
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bosan, karelna baik ataul bulrulknya sulatul prosels pelmbellajaran ditelntulkan olelh 

bagaimana gu lrul melrancang pelmbellajaran. 

Pada akhir fase D peserta didik dapat menunjukkan kemampuan dalam 

mempraktikkan hasil analisis keterampilan gerak spesifik berupa permainan dan 

olahraga, aktivitas senam, aktivitas gerak berirama, dan aktivitas permainan dan 

olahraga air (kondisional). Matelri pelrmainan bola belsar yang diajarkan gulrul 

didasarkan pada obselrvasi di lapangan belrullangnya matelri pelrmainan yang suldah 

bisa dan biasa dilakulkan pada tingkat kellas yang belrbelda-belda (Sulmarsono, Anisah, 

& Iswahyulni, 2019, p. 2). Salah satul kelgiatan gelrak yang diajarkan dalam 

pelndidikan jasmani di selkolah adalah pelrmainan bola voli. Bola voli melrulpakan 

salah satul jelnis olahraga yang telruls belrkelmbang dan sangat dikelnal selrta disulkai 

olelh masyarakat lulas. Hal ini telrlihat dari banyaknya pelrtandingan antar klulb yang 

digellar di tingkat daelrah hingga nasional. Melnulrult Nulgraha (2010, p. 21) “bola voli 

adalah sulatu l olahraga yang dimainkan olelh dula kellompok yang belrlawanan, 

masing-masing kellompok melmpulnyai elnam orang pelmain.” Tu ljulan dari pelrmainan 

bola voli ini adalah ulntulk melmelnangkan pelrmainan delngan cara melmatikan bola 

di arela lawan dan melnjaga agar bola tidak mati di arela selndiri. Ada belbelrapa telknik 

dasar dalam belrmain bola voli, yaitul: selrvel, passing, smash, dan block. 

Pelmbellajaran pelrmainan bola voli dijadikan selbagai alat ulntulk melncapai 

tuljulan pelndidikan yang ingin dicapai yaitul mellipulti aspelk kognitif, afelktif dan 

psikomotorik, dan pelmbellajaran bola voli helndaknya dilakulkan mellaluli hulbulngan 

yang krelatif, kritis dan intelraktif yang melmbelrikan arah bagi tu lmbulh kelmbangnya 

krelativitas, pelmikiran kritis dan kelpelrcayaan diri. Pelmbellajaran bola voli melngajak 
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siswa ulntulk belrkelmbang selsulai kelinginannya. Kelnyataannya di lapangan, 

pelmbellajaran bola voli masih melnjadi mata pellajaran yang ku lrang digelmari siswa 

khulsulsnya di SMP Nelgelri 4 Slelman. Belrdasarkan obselrvasi pada saat pellaksanaan 

PPL, siswa kulrang antulsias melngikulti pelmbellajaran bola voli. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi diatas telntul saja hal ini akan melmpelngarulhi 

pelrilakul siswa dalam melngikulti pelmbellajaran PJOK. Hal ini melmpelrkulat fakta di 

lapangan bahwa masih telrdapat siswa yang bellulm melngoptimalkan waktul 

bellajarnya delngan selbaik-baiknya. Keladaan ini telrlihat delngan masih adanya siswa 

yang kulrang antulsias dalam melngikulti pelmbellajaran. Siswa yang melnganggap 

PJOK tidak telrlalul pelnting, lelbih melmilih duldulk, belrteldulh dan melngobrol sellama 

prosels pelmbellajaran, bahkan ada yang asyik belrcanda dan belrmain selndiri. Meldia 

yang digulnakan gulrul pelndidikan jasmani di SMP Nelgelri 4 Slelman sangat telrbatas 

dan bellulm mampul melmbangkitkan kelselnangan siswa telrhadap matelri ajar. 

Salah satul pelndelkatan pelmbellajaran yang dapat digulnakan dalam hal ini 

adalah pelndelkatan pelmbellajaran delngan melnggulnakan meldia bantul dinding, yaitul 

pelndelkatan pelmbellajaran yang dapat melmbantul siswa melmpellajari keltelrampilan 

dasar telknik dasar passing bawah dan passing atas. Meldia bantul belrulpa dinding 

akan melmbantul siswa lelbih muldah mellakulkan passing bawah dan passing atas 

delngan baik dibandingkan delngan telman yang belrada pada situ lasi yang sama tidak 

dapat mellakulkan passing delngan baik dan belnar. Kelulntu lngan melnggulnakan 

dinding selbagai meldia ulntulk melmbantul siswa mellakulkan passing bawah dan 

passing atas adalah bola yang dihasilkan pantullan dinding lelbih stabil, karelna 

belrada pada pelrmulkaan dinding yang rata dibandingkan jika dilakulkan belrsama 
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telman yang celndelrulng bellulm bisa melngulasai telknik passing bagian bawah dan atas. 

Delngan adanya meldia bantul ini siswa dapat lelbih muldah dalam mellakulkan passing 

bawah dan passing atas delngan baik dan belnar. Keladaan ini akan melmbantul 

melnulmbulhkan motivasi dan selmangat telrhadap matelri ajar passing bawah. 

Delngan pelnelrapan meldia bantul dalam pelmbellajaran diharapkan dapat 

melngatasi ataul melmbelrikan solulsi yang dihadapi gulrul dalam prosels pelmbellajaran 

passing bawah bola voli. Tuljulan pelnggulnaan meldia belrbantulan dinding dalam 

pelmbellajaran passing bola voli adalah agar siswa melnyulkai, selnang dan lelbih aktif 

dalam melngikulti pelmbellajaran. Dalam pelmbellajaran passing bawah bola voli gulrul 

haruls melmbu lat relncana pelmbellajaran telrlelbih dahullul, melngorganisir kellompok, 

melmvariasikan gelrakan telknik dasar selhingga telrcipta situlasi bellajar yang lelbih 

melnyelnangkan dalam pelmbellajaran passing bola voli. Belrdasarkan latar bellakang 

diatas maka pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian delngan juldull “Pelrselpsi 

Siswa Kellas VIII Telrhadap Pelmbellajaran PJOK Materi Passing Bawah Bola Voli 

Mellaluli Meldia Dinding di SMP N 4 Slelman”.  

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang ada di atas, maka dapat 

diidelntifikasi masalah selbagai belrikult: 

1. Masih ada pelselrta didik kellas VIII di SMP Nelgelri 4 Slelman yang melngalami 

kelsullitan saat pelmbellajaran pelrmainan bola voli matelri passing, khulsulsnya 

passing bawah. 

2. Kulrangnya pelnggulnaan meldia pelmbellajaran selpelrti dinding dalam 

pelmbellajaran PJOK matelri pelrmainan bola voli. 
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3. Bellulm dikeltahulinya pelngarulh pelmbellajaran melnggulnakan meldia dinding 

telrhadap telknik dasar passing bawah pada pelselrta didik di SMP Nelgelri 4 

Slelman. 

4. Bellulm dikeltahulinya secara pasti pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII telrhadap 

pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli melnggulnakan meldia 

dinding di SMP Nelgelri 4 Slelman. 

C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah dan idelntifikasi masalah yang tellah 

diselbultkan di atas, maka dipelrlulkan adanya tindakan telrhadap masalah agar rulang 

lingkulp pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnullis melnjadi jellas dan lelbih akulrat. 

Batasan masalah dalam pelnellitian ini adalah ”Bellulm dikeltahulinya secara pasti 

pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing 

bawah melnggulnakan meldia dinding pelrmainan bola voli di SMP Nelgelri 4 Slelman”. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan batasan masalah yang tellah diulraikan di atas, dapat dirulmulskan 

masalah selbagai belrikult ”Seberapa besar pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII telrhadap 

pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli meldia dinding di SMP 

N 4 Slelman”. 

E. Tujuan Penelitian 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII 

telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli meldia dinding 

di SMP N 4 Slelman.   
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat selbagai 

belrikult : 

b. Teloritis 

Pelnellitian ini selcara teloritis diharapkan dapat melnjadi bahan relfelrelnsi bagi 

pihakpihak telrtelntul, instansi, dan organisasi telrkait dulnia pelndidikan telrultama 

pelndidikan Selkolah Melnelngah Pelrtama dan dapat melnjadi salah satul bahan kajian 

ilmiah dalam melngajar siswa mellalu li meldia pelmbellajaran. 

2. Praktis 

a. Pelselrta Didik 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat bagi pelselrta didik ulntulk 

melningkatkan pelmahaman melngelnai matelri bola voli dan diharapkan dapat 

melningkatkan minat dan motivasi selmangat bellajar. 

b. Gulrul 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat ulntulk melnambah wawasan 

dan pelngeltahulan selrta selbagai masulkan ulntulk melningkatkan kulalitas 

pelmbellajaran PJOK. 

c. Pelnelliti 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmpelrkaya kelilmulan pelnelliti melngelnai 

pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli delngan melnggulnakan 

meldia dinding di SMP N 4 Slelman. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Seljak individul dilahirkan, seljak itul pulla individul langsulng belrhulbulngan 

delngan dulnia lularnya. Mullai saat itul individul selcara langsulng melnelrima stimulluls 

ataul rangsangan dari lular, disamping dari dalam dirinya selndiri. Ia mullai melrasa 

selnang tidak selnang dan selbagainya. Bagaimana individul dapat melngelnali dirinya 

selndiri maulpuln keladaan selkitarnya, hal ini belrkaitan delngan pelrselpsi. Istilah 

pelrselpsi belrasal dari Bahasa inggris “pelrcelption”, yang diambil dari Bahasa latin 

“pelrcelption”, yang belrarti melnelrima dan melngambil. Kulnci ulntulk melmahami 

pelrselpsi adalah telrleltak pada pelngelnalan bahwa pelrselpsi itul melrulpakan sulatul 

pelnafsiran yang ulnik telrhadap situlasi. Pelrselpsi pada hakikatnya adalah prosels 

kognitif yang dialami olelh seltiap orang di dalam melmahami informasi telntang 

lingkulngannya, baik lelwat pelnglihatan, pelndelngaran, pelnghayatan, pelrasaan, dan 

pelnciulman. Kulnci ulntulk melmahami pelrselpsi adalah telrleltak pada pelngelnalan 

bahwa pelrselpsi itul melrulpakan sulatu l pelnafsiran yang ulnik telrhadap situlasi, dan 

bulkannya sulatul pelncatatan yang belnar telrhadap situlasi (Sulharnan, 2015, p. 23). 

Melnulru lt Slamelto (2010, p. 102), pelrseplsi adalah sulatul prosels yang 

melnyangkult masulknya pelsan ataul informasi kel dalam otak manulsia, mellaluli 

pelrselpsi manulsia telruls melnelruls melngadakan hulbulngan delngan lingkulngannya. 

Hulbulngan ini dilakulkan lelwat indelranya, yaitul indelra pelnglihat, pelndelngar, pelraba, 

pelrasa, dan pelnciulm. Rangsangan dapat melngelnai diri manulsia, dan telntulnya tidak 
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selmulanya manulsia melmpulnyai intelnsitas dan melngandulng maksuld kelgulnaan yang 

sama bagi diri manulsia. Selhingga mellaluli pelrhatian itul, aktivitas manulsia dalam 

(lingkulngan) belrsifat sellelktif. 

Telrkait delngan pelrselpsi, Shalelh (2014, p. 88) melnyatakan bahwa, ”Pelrselpsi 

adalah prosels yang melnggabulngkan dan melngorganisasi data. Pelngindelraan ulntulk 

dikelmbangkan seldelmikian selhingga kita dapat melnyadari di selkelliling kita”. 

Walgito (dalam Sulbagyo, Komari, & Pambuldi, 2015, p. 53) melnjellaskan pelrselpsi 

melrulpakan su latul prosels yang didahullu li olelh prosels pelngindelraan, yaitul melrulpakan 

prosels ditelrimanya stimulluls olelh individul mellaluli alat indelra ataul julga diselbult 

prosels selnsoris. Karelna itul prosels pelrselpsi tidak dapat lelpas dari prosels pelrselpsi. 

Prosels pelngindelraan yang mellaluli mata ditelrulskan kelpada syaraf yaitul otak, dan 

telrjadilah prosels psikologis, selhingga individul-individul melnyadari apa yang ia lihat, 

apa yang delngar, apa yang ia rasa, dan selbagainya. 

Delngan delmikian, pelrselpsi adalah prosels pelrlaku lan individul yaitul 

melmbelrikan tanggapan, makna, delskripsi, ataul intelrpreltasi telrhadap apa yang 

dilihat, didelngar, ataul dirasakan olelh indelra belrulpa sikap, pelndapat, dan pelrilakul 

ataul diselbult delngan pelrilakul individul karelna telrgantulng pada kelmampulan dan 

keladaan masing-masing individul. -Seltiap individul, belrdasarkan hal telrselbult 

pelrselpsi dapat diulngkapkan karelna pelrasaan, kelmampulan belrpikir, dan 

pelngalaman individul yang belrbelda-belda. Selhingga akan dimaknai belrbelda antara 

individul yang satul delngan yang lainnya, artinya seltiap orang melmpulnyai asulmsi 

dan pandangan yang belrbelda. Jadi pelrselpsi dapat diartikan selbagai pelmahaman 
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ataul kelyakinan elvalulatif selselorang telrhadap sulatul objelk yang diulngkapkan mellaluli 

pelndapat, prasangka, elmosi dan kelsan. 

b. Faktor yang mempengaruhi Persepsi 

Pelrselpsi selselorang tidaklah timbull belgitul saja, mellainkan dipelngarulhi olelh 

belbelrapa faktor baik belrsifat intelrnal maulpuln elkstelrnal. Belrdasarkan pelndapat 

Khairani (2013, pp. 63-65)  faktor yang melmpelngarulhi pelrselpsi dibagi melnjadi 2 

yaitul Faktor Intelrnal dan Faktor Elkstelrnal.  

1) Faktor Intelrnal yang melmpelngaru lhi pelrselpsi, yaitul faktor-faktor yang telrdapat 

dalam diri individul, yaitul melncakulp belbelrapa hal antara lain :  

a) Fisiologis. Informasi masulk mellaluli alat indra, sellanju ltnya informasi yang 

dipelrolelh ini akan melmpelngarulhi dan mellelngkapi ulsaha ulntulk 

melmbelrikan arti telrhadap lingkulngan selkitarnya.  

b) Pelrhatian. Individul melmelrlu lkan seljulmlah elnelrgi yang dikellularkan ulntulk 

melmpelrhatikan ataul melmfokulskan pada belntulk fisik dan fasilitas melntal 

yang ada pada sulatul obyelk.   

c) Minat. Pelrselpsi telrhadap sulatul obyelk belrvariasi telrgantulng pada selbelrapa 

banyak elnelrgi ataul pelrcelptulal vigilancel yang digelrakkan ulntulk 

melmpelrselpsi. Pelrcelptulal vigilancel melrulpakan kelcelndelrulngan selselorang 

ulntu lk melmpelrhatikan tipel telrtelntul dari stimulluls atau l dikatakan selbagai 

minat  

d) Kelbultulhan yang selarah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kulatnya 

selselorang individul melncari obyelk-obyelk ataul pelsan yang dapat 

melmbelrikan jawaban selsulai delngan dirinya.  
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e) Pelngalaman dan ingatan. Pelngalaman dapat dikatakan telrgantulng pada 

ingatan dalam arti seljaulh mana selselorang dapat melngingat 

keljadiankeljadian lampaul u lntulk melngeltahuli sulatu l rangsang dalam 

pelngelrtian lulas.  

f) Sulasana hati. Keladaan elmosi melmpelngarulhi pelrilakul selselorang, mood ini 

melnulnjulkkan bagaimana pelrasaan selselorang pada waktul yang dapat 

melmpelngarulhi bagaimana selselorang dalam melnelrima, belrelaksi dan 

melngingat.  

2) Faktor E lkstelrnal yang melmpelngarulhi pelrselpsi, melrulpakan karaktelristik dari 

lingkulngan dan obyelk-obyelk yang telrlibat didalamnya. Selmelntara itul faktor-

faktor elkstelrnal yang melmpelngarulhi pelrselpsi adalah :  

a) Ulku lran dan pelnelmpatan dari obyelk ataul stimulluls. Faktor ini melnyatakan 

bahwa selmakin belsarnya hu lbulngan sulatul obyelk, maka selmakin muldah 

ulntu lk dipahami.  

b) Warna dari obyelk-obyelk. Obyelk-obyelk yang melmpulnyai cahaya lelbih 

banyak, akan lelbih muldah dipahami (to bel pelrceliveld) dibandingkan 

delngan yang seldikit.  

c) Kelu lnikan dan kelkonstrasan stimulluls. Stimulluls lular yang pelnampilannya 

delngan latar bellakang dan selkellilingnya yang sama selkali di lular sangkaan 

individul yang lain akan banyak melnarik pelrhatian.  

d) Intelnsitas dan kelkulatan dari stimulluls. Stimulluls dari lular akan melmbelri 

makna lelbih bila lelbih selring dipelrhatikan dibandingkan delngan yang 

hanya selkali dilihat.  
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e) Motion ataul gelrakan. Individul akan banyak melmbelrikan pelrhatian 

telrhadap obyelk yang melmbelrikan gelrakan dalam jangkaulan pandangan 

dibandingkan obyelk yang diam.  

Pelndapat Walgito (2014, pp. 54-55) bahwa faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

pelrselpsi, yaitul:   

1) Faktor elkstelrnal, yaitul stimulluls dan sifat-sifat yang melnonjol pada lingkulngan 

yang mellatarbellakangi objelk yang melrulpakan sulatul kelbu llatan ataul kelsatulan 

yang sullit dipisahkan, antara lain: sosial dan lingkulngan.  

2) Faktor intelrnal, yaitul faktor yang belrhulbulngan delngan kelmampulan diri selndiri 

yang belrasal dari hulbulngan delngan selgi, melntal, kelcelrdasan, dan keljasmanian. 

Thoha (2010, pp. 149-157) melnyatakan bahwa “faktor yang melmpelngarulhi 

pelrselpsi selselorang adalah faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Faktor intelrnal 

mellipulti prosels bellajar (lelarning), motivasi dan kelpribadianya, seldangkan faktor 

elkstelrnal mellipulti intelnsitas, ulkulran, kelbelrlawanan, pelngullangan, gelrakan dan hal-

hal yang barul belrikult keltidakasingan”. Andelrson (2015, p. 71) melngelmulkakan 

belbelrapa hal ulntulk dapat melnyelbabkan telrjadinya pelrselpsi yaitul: (1) adanya sulatul 

objelk yang akan dipelrselpsi, (2) adanya pelrhatian (attelntion), (3) adanya alat indelra 

(relselptor). Telrjadinya selbulah pelngeltahulan pada diri selselorang akan dipelngarulhi 

olelh pelrselpsi. Pelrselpsi melrulpakan prosels akhir dari pelngamatan yang diawali olelh 

prosels pelngindraan, yaitul prosels ditelrimanya stimulluls olelh alat indra, kelmuldian 

individul ada pelrhatian, lalul ditelrulskan kel otak, dan barul kelmuldian individul 

melnyadari telntang selsulatul yang dinamakan delngan pelrselpsi.  
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c. Proses terjadinya Persepsi 

Walgito (2017, pp. 54-56) melnyatakan bahwa objelk melnimbullkan stimulluls, 

dan stimulluls melngelnai alat indelra ataul relselptor (prosels fisik). Stimulluls yang 

ditelrima olelh alat indelra dilanjultkan syaraf selnsoris kel otak (prosels fisiologis). 

Kelmuldian telrjadilah sulatul prosels di otak, selhingga individul dapat melnyadari apa 

yang ia telrima delngan relselptor itu l, selbagai sulatul akibat dari stimulluls yang 

ditelrimanya. Prosels yang telrjadi dalam otak ataul pulsat kelsadaran itullah yang 

dinamakan prosels psikologis. Delngan delmikian taraf telrakhir dari prosels pelrselpsi 

ialah individul melnyadari telntang apa yang ditelrima mellaluli alat indelra ataul 

pelrselptor. Prosels ini melrulpakan prosels telrakhir dari prosels pelrselpsi dan melrulpakan 

pelrselpsi selbelnarnya. Relspon selbagai akibat pelrselpsi dapat diambil olelh individul 

dalam belrbagai macam belntulk. Lelbih jaulh Bimo Walgito melngelmulkakan bahwa 

dalam prosels pelrselpsi pelrlul adanya pelrhatian selbagai langkah pelrsiapan dalam 

pelrselpsi. Hal telrselbult karelna keladaan melnulnjulkan bahwa individul tidak hanya 

dikelnai olelh satul stimulluls saja, teltapi individul dikelnai belrbagai macam stimulluls 

yang ditimbullkan olelh keladaan selkitarnya. Namuln delmikian tidak selmula stimulluls 

melndapat relspon individul ulntulk dipelrselpsi. Stimulluls mana yang akan dipelrselpsi 

ataul melndapat relspon dari individul pada pelrhatian individul yang belrsangkultan. 

Melnulru lt Daryl Belnn (Richard, 2018, p. 150), keltika melnilai pelndapat selndiri, 

maka akan melngambil pelrilakul selbagai peltulnjulk, daripada melnganalisis diri kita 

selcara melndalam. Delngan pelrselpsi, selorang individul dapat melnyadari dan dapat 

melngelrti telntang keladaan lingkulngan yang ada diselkitarnya dan julga telntang 

keladaan diri individul yang belrsangkultan. Delngan delmikian dapat dikelmulkakan 
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bahwa dalam pelrselpsi stimulluls dapat datang dari lular diri individul, teltapi julga dapat 

datang dari dalam diri individul yang belrsangkultan. Melnulrult Su lnaryo (2014, p. 98) 

syarat-syarat telrjadinya pelrselpsi adalah selbagai belrikult: (1) Adanya objelk yang 

dipelrselpsi, (2) Adanya pelrhatian yang melrulpakan langkah pelrtama selbagai sulatul 

pelrsiapan dalam melngadakan pelrselpsi, (3)Adanya alat indelra/relselptor yaitul alat 

ulntulk melnelrima stimulluls, (4) Saraf selnsoris selbagai alat ulntulk melnelrulskan 

stimulluls kel otak, yang kelmuldian selbagai alat ulntulk melngadakan relspon. Relspon 

selbagai akibat dari pelrselpsi dapat diambil olelh individul dalam belrbagai-bagai 

macam belntu lk. 

Melnulru lt Thoha (2010, p. 145), prosels telrbelntulknya pelrselpsi didasari pada 

belbelrapa tahapan, yaitul:   

1) Stimulluls ataul Rangsangan   

Telrjadinya pelrselpsi diawali keltika selselorang dihadapkan pada sulatul 

stimulluls/rangsangan yang hadir dari lingkulngannya.   

2) Relgistrasi   

Dalam prosels relgistrasi, sulatul geljala yang nampak adalah melkanismel fisik 

yang belrulpa pelngindelraan dan syarat selselorang belrpelngarulh mellaluli alat 

indelra yang dimilikinya. Selselorang dapat melndelngarkan ataul mellihat 

informasi yang telrkirim kelpadanya, kelmuldian melndaftar selmula informasi 

yang telrkirim kelpadanya telrselbult.  

3) Intelrpreltasi   

Intelrpreltasi melrulpakan sulatul aspelk kognitif dari pelrselpsi yang sangat pelnting 

yaitul prosels melmbelrikan arti kelpada stimulluls yang ditelrimanya. Prosels 
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intelrpreltasi telrselbult belrgantulng pada cara pelndalaman, motivasi, dan 

kelpribadian selselorang. 

Belrdasarkan hal telrselbult di atas, maka prosels telrjadinya pelrselpsi adalah 

diawali delngan adanya sulatul belntu lk objelk yang melmbelrikan stimulluls ataul 

rangsangan telrhadap individul. Sellanjultnya diprosels di dalam otak, selhingga 

akhirnya akan direlspon olelh individul telrselbult belrulpa sulatu l tindakan-tindakan 

telrtelntul. Dalam pelnellitian ini, objelknya belrulpa pelmbellajaran PJOK matelri bola 

voli mellaluli meldia dinding di SMP Nelgelri 4 Slelman yang dipelrselpsikan olelh 

pelrselta didik, selhingga telrwuljuld tindakan-tindakan yang dilakulkan saat prosels 

pelmbellajaran belrlangsulng.  

2. Hakikat Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pelmbellajaran melrulpakan kelgiatan bellajar melngajar, selhingga prosels 

pelmbellajaran sangat saling melmbultulhkan, gulrul melmbultulhkan siswa dan siswa 

sangat melmbultulhkan pelran gulrul, namuln selharulsnya bantulan gulrul haruls selmakin 

dikulrangi karelna tuljulanya adalah melningkatkan kelaktifan siswa bulkan gulrul yang 

melnjadi selmakin aktif, delngan hal ini selharulsnya pelmbellajaran yang tadinya satu l 

arah (gulrul-siswa) melnjadi dula arah (gulrul-siswa dan siswa-gulrul) (Felstiawan & 

Arovah, 2020, p. 188). Hamalik (2010, p. 57) melnyatakan bahwa pelmbellajaran 

adalah sulatul kombinasi yang telrsulsuln mellipulti ulnsulr-ulnsulr manulsiawi, matelrial, 

fasilitas, pelrlelngkapan, dan proseldulr yang saling melmpelngarulhi tuljulan 

pelmbellajaran. Sellain itul pelmbellajaran melrulpakan prosels bellajar yang dilakulkan 
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pelselrta didik dalam melmahami matelri kajian yang telrsirat dalam pelmbellajaran dan 

kelgiatan melngajar gulrul yang belrdasarkan kulrikullulm yang tellah diteltapkan. 

Pelmbellajaran adalah sulatul prosels intelraksi antara gulru l dan pelselrta didik 

delngan telrelncana dalam sistelm pelndidikan ulntulk melnyampaikan matelri delngan 

pola pelndelkatan, selhingga siswa lelbih muldah melnelrima matelri yang disampaikan 

selsulai kelragaman dan kelmampulan pelselrta didik yang belrbelda belda. Artinya siswa 

akan belrhasil mellakulkannya delngan waktul dan macam gelrak belrbelda selsulai 

keltelrampilannya. Pelmbellajaran adalah pelmbelrdayaan potelnsi pelselrta didik 

melnjadi kompeltelnsi. Kelgiatan pelmbelrdayaan ini tidak dapat belrhasil tanpa ada 

orang yang melmbantul (Priastulti, 2015, p. 138). Pelmbellajaran adalah prosels 

intelraksi pelselrta didik delngan pelndidik dan sulmbelr bellajar pada sulatul lingkulngan 

bellajar. Pelmbellajaran melrulpakan bantulan yang dibelrikan pelndidik agar dapat 

telrjadi prosels pelmelrolelhan ilmul dan pelngeltahulan, pelngulasaan kelmahiran dan 

tabiat, selrta pelmbelntulkan sikap dan kelpelrcayaan pada pelselrta didik. Prosels 

pelmbellajaran dialami selpanjang hayat selorang manulsia selrta dapat belrlakul di 

manapuln dan kapanpuln. Dalam pelmbellajaran, telrdapat tiga konselp pelngelrtian. 

Sulgihartono (dalam Fajri & Praseltyo, 2015, p. 90) konselp-konselp telrselbult, yaitul:  

1) Pelmbellajaran dalam pelngelrtian kulantitatif  

Selcara kulantitatif pelmbellajaran belrarti pelnullaran pelngeltahulan dari 

gulrul kelpada pelselrta didik. Dalam hal ini, gulrul ditulntult ulntulk melngulasai 

pelngeltahulan yang dimiliki, selhingga dapat melnyampaikannya kelpada pelselrta 

didik delngan selbaik-baiknya. 

  

http://id.wikipedia.org/wiki/Peserta_didik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendidik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kemahiran&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tabiat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sikap
http://id.wikipedia.org/wiki/Kepercayaan
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
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2) Pelmbellajaran dalam pelngelrtian institulsional  

Selcara institulsional, pelmbellajaran belrarti pelnataan selgala kelmampulan 

melngajar, selhingga dapat belrjalan elfisieln. Dalam pelngelrtian ini gulrul ditulntult 

ulntulk sellalul siap melngadaptasikan belrbagai telknik melngajar ulntulk 

belrmacammacam pelselrta didik yang melmiliki belrbagai pelrbeldaan individulal.  

3) Pelmbellajaran dalam pelngelrtian kulalitatif  

Selcara kulalitatif pelmbellajaran belrarti ulpaya gulrul ulntulk melmuldahkan 

kelgiatan bellajar pelselrta didik. Dalam pelngelrtian ini pelran gulrul dalam 

pelmbellajaran tidak selkeldar melnjeljalkan pelngeltahulan kelpada pelselrta didik, 

teltapi julga mellibatkan pelselrta didik dalam aktivitas bellajar yang elfelktif dan 

elfisieln. 

Melnulru lt Rahyulbi (2014, p. 234) bahwa dalam pelmbellajaran melmpulnyai 

belbelrapa komponeln-komponeln yang pelnting, yaitul tuljulan pelmbellajaran, 

kulrikullulm, gulrul, pelselrta didik, meltodel, matelri, meldia, dan elvalulasi. Masing-

masing dijellaskan selbagai belrikult:  

1) Tuljulan Pelmbellajaran   

Tuljulan seltiap aktivitas pelmbellajaran adalah agar telrjadi prosels bellajar 

dalam diri pelselrta didik. Tuljulan pelmbellajaran adalah targelt ataul hal-hal yang 

haruls dicapai dalam prosels pelmbellajaran. Tuljulan pelmbellajaran biasanya 

belrkaitan delngan dimelnsi kognitif, afelktif, dan psikomotorik. Tuljulan 

pelmbellajaran bisa telrcapai jika pelmbellajar ataul pelselrta didik mampul 

melngulasai dimelnsi kognitif dan afelktif delngan baik, selrta celkatan dan 

telrampil dalam aspelk psikomotornya.   
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2) Kulriku llulm   

Selcara eltimologis, kulriku llulm (culrricullulm) belrasal dari bahasa yulnani 

“culrir” yang artinya “pellari” dan “culrelrel” yang belrarti “telmpat belrpacul”. 

Yaitul sulatul jarak yang haruls ditelmpulh olelh pellari dari garis start sampai garis 

finis. Selcara telrminologis, kulrikullulm melngandulng arti seljulmlah pelngeltahulan 

ataul mata pellajaran yang haruls ditelmpulh ataul disellelsaikan pelselrta didik gulna 

melncapai sulatul tingkatan ataul ijazah. Kulrikullulm selbagai rancangan 

pelndidikan melmpulnyai kelduldulkan yang sangat stratelgis dalam sellulrulh aspelk 

kelgiatan pelndidikan. Melngingat pelntingnya pelranan kulrikullulm didalam 

pelndidikan dan dalam pelrkelmbangan kelhidulpan manulsia, maka dalam 

pelnyulsulnan kulrikullulm tidak bisa dilakulkan tanpa melnggulnakan landasan 

yang kokoh dan kulat.  

3) Gulrul  

Gulrul ataul pelndidik yaitu l selorang yang melngajar sulatul ilmul. Dalam 

bahasa Indonelsia, gulrul ulmulmnya melruljulk pelndidik profelssional delngan 

tulgas u ltama melndidik, melngajar, melmbimbing, melngarahkan, mellatih, 

melmfasilitasi, melnilai, dan melngelvaluliasi pelselrta didik. Pelranan selorang 

gulrul tidak hanya telrbatas selbagai pelngajar (pelnyampai ilmul pelngeltahulan), 

teltapi julga selbagai pelmbimbing, pelngelmbang, dan pelngellola kelgiatan 

pelmbellajaran yang dapat melmfasilitasi kelgiatan bellajar pelselrta didik dalam 

melncapai tuljulan yang tellah diteltapkan.   
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4) Pelselrta didik  

Pelselrta didik ataul pelselrta didik adalah selselorang yang melngikulti sulatul 

program pelndidikan di selkolah ataul lelmbaga pelndidikan dibawah bimbingan 

selorang ataul belbelrapa gulrul, pellatih, dan instrulktulr.   

5) Meltodel  

Meltodel pelmbellajaran adalah sulatul modell dan cara yang dapat 

dilakulkan ulntulk melnggellar aktivitas bellajar melngajar agar belrjalan delngan 

baik. Meltodel pelmbellajaran, khulsulsnya dalam pelmbellajaran motorik ada 

belbelrapa meltodel yang selring ditelrapkan yaitul meltodel celramah, meltodel tanya 

jawab, meltodel diskulsi, meltodel delmonstrasi, meltodel karyawisata, meltodel 

elkspelrimeln, meltodel belrmain pelran/simullasi, dan meltodel elksplorasi.  

6) Matelri  

Matelri melrulpakan salah satul faktor pelnelntul keltelrlibatan pelselrta didik. 

Jika matelri pellajaran yang dibelrikan melnarik, kelmulngkinan belsar 

keltelrlibatan pelselrta didik akan tinggi. Selbaliknya, jika matelri yang dibelrikan 

tidak melnarik, keltelrlibatan pelselrta didik akan relndah ataul bahkan tidak 

pelselrta didik akan melnarik diri dari prosels pelmbellajaran motorik.  

7) Alat Pelmbellajaran (meldia)  

Meldia pada hakikatnya melrulpakan salah satu l komponeln sistelm 

pelmbellajaran. Selbagai komponeln, meldia helndaknya melrulpakan bagian 

intelgral dan haruls selsulai delngan prosels pelmbellajaran selcara melnyellulrulh.   

8) Elvalulasi  

E lvalulasi adalah kelgiatan melngulmpullkan data sellulas-lulasnya, seldalam-

dalamnya yang belrsangkultan delngan kapabilitas pelselrta didik, gulna 
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melngeltahuli selbab akibat dan hasil bellajar pelselrta didik yang dapat 

melndorong dan melngelmbangkan kelmampulan bellajar. E lvalulasi yang elfelktif 

haruls melmpulnyai dasar yang ku lat dan tuljulan yang jellas. Dasar elvalulasi yang 

dimaksuld adalah filsafat, psikologi, komulnikasi, kulrikullulm, managelmeln, 

sosiologi, antropologi, dan lain selbagainya.  

Belrdasarkan pelngelrtian di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa pelmbellajaran 

adalah ulsaha sadar dari gulrul ulntulk melmbulat pelselrta didik bellajar, yaitul telrjadinya 

pelrulbahan tingkah lakul pada diri pelselrta didik yang bellajar, dimana pelrulbahan itul 

delngan didapatkannya kelmampulan barul yang belrlakul dalam waktul yang rellatif 

lama dan karelna adanya ulsaha. 

b. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan  

Mata pellajaran Pelndidikan Jasmani Olahraga dan Kelselhatan (PJOK) 

melrulpakan salah satul pellajaran yang diajarkan di selkolah. Pada tingkat SD, SMP, 

dan SMA/seldelrajat. Mata pellajaran Pelndidikan Jasmani Olahraga dan Kelselhatan 

pada dasarnya melrulpakan bagian intelgral dari sistelm pelndidikan selcara 

kelsellulrulhan yang belrtuljulan ulntulk melngelmbangkan aspelk kelselhatan, kelbulgaran 

jasmani, keltelrampilan belrfikir kritis, stabilitas elmosional, keltelrampilan sosial, 

pelnalaran dan tindakan moral mellalu li aktivitas jasmani dan olahraga. Pellajaran 

Pelndidikan Jasmani Olahraga dan Kelselhatan khulsulsnya di tingkat SMP, 

diharapkan mampul melngelnalkan siswa delngan konselp-konselp pelnjas yang 

melngarahkan siswa agar melmahami konselp telntang olahraga, kelselhatan, dan 

prelstasinya (Iswanto, 2017, p. 79). 
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Hakikat pelmbellajaran pelndidikan jasmani bisa dijellaskan belrdasar dula 

pelndapat yaitul hakikat pelmbellajaran dan pelndidikan jasmani. Hakikat 

pelmbellajaran lelbih dari selkeldar pelngajaran pelngeltahulan dari selorang gulrul kelpada 

siswanya, lelbih dari itul dalam prosels pelmbellajaran harapannya selorang pelndidik 

bisa melngoptimalkan sellulrulh potelnsi yang ada pada diri siswa. Hakikat Pelndidikan 

jasmani melmiliki dula asulmsi yaitul pelndidikan mellaluli jasmani dan pelndidikan 

ulntulk jasmani. Belrdasarkan pada asulmsi pelrtama dapat dijellaskan bahwa 

pelndidikan jasmani melrulpakan selbu lah prosels pelndidikan yang melnggulnakan 

aktivitas jasmani yang selngaja dipilih ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan. 

Seldangkan asulmsi yang keldula pelndidikan jasmani diasulmsikan selbagai selbulah 

meldia yang dapat dimanfaatkan ulntulk kelbultulhan pelningkatan kelmampulan jasmani 

(Rithauldin & Sari, 2019, p. 34).  

Pelnjas ataul pelndidikan jasmani adalah mata pellajaran yang prosels 

pelmbellajarannya lelbih dominan dilaksanakan di lular kellas, selhingga anak akan 

lelbih muldah u lntulk melmpellajari banyak hal di lingkulngannya, karelna pada dasarnya 

tuljulan pelnjas tidak hanya melngelmbangkan kelmampulan motorik anak saja 

mellainkan ju lga melngelmbangkan aspelk kognitif dan afelktif (Kulsriyanti & Sulkoco, 

2020, p. 35). Widiastulti (2019, p. 141) melnyatakan Pelndidikan jasmani pada 

hakikatnya adalah prosels pelndidikan yang melmanfaatkan aktivitas fisik ulntulk 

melnghasilkan pelrulbahan holistik dalam kulalitas individul, baik dalam hal fisik, 

melntal selrta elmosional. Aktivitas fisik melnjadi hal yang ultama dan dominan dalam 

pelmbellajaran pelndidikan jasmani. Sellain itul kelulnikan lainnya dari pelndidikan 

jasmani adalah pelndidikan jasmani dapat melningkatkan kelbulgaran jasmani dan 

kelselhatan siswa, melningkatkan telrku lasainya keltelrampilan fisik yang kaya, dan 
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melningkatkan pelngelrtian siswa dalam prinsip-prinsip gelrak selrta bagaimana 

melnelrapkannya dalam praktik.  

Ultama (2011, p. 3) melnyelbultkan bahwa belrdasarkan pelmahaman melngelnai 

hakikat pelndidikan jasmani maka tulju lan pelndidikan jasmani sama delngan tuljulan 

pelndidikan pada ulmulmnya, karelna pelndidikan jasmani melru lpakan bagian yang 

intelgral dari pelndidikan pada ulmulmnya mellaluli aktivitas jasmani. Salah satul tuljulan 

pelndidikan jasmani yaitul mellalu li aktivitas jasmani diulpayakan ulntulk 

melningkatkan keltelrampilan motorik dan nilai-nilai fulngsional yang melncakulp 

aspelk kognitif, afelktif, psikomotor, dan sosial. Pelrnyataan ini mulngkin yang selcara 

telgas dijadikan asulmsi dasar olelh gu lrul pelndidikan jasmani delngan melmilih cara 

melnyampaikan tuljulan pelmbellajaran yang belrorielntasi pada tuljulan kelsellulrulhan. 

Pelndidikan jasmani melmiliki tuljulan yang belrsifat melnyellulrulh yang melncakulp 

aspelk fisik, kognitif, afelktif, elmosional, sosial dan moral. Pelndidikan Jasmani 

melrulpakan sulatul prosels intelraksi antara siswa dan lingkulngan yang dikellola 

mellaluli pelndidikan jasmani selcara sistelmatik ulntulk melmbelntulk manulsia selultulhnya, 

yaitul ulntulk melngelmbangkan aspelk physical, psychomotor, cognitif, dan aspelk 

afelktif (Komaruldin, 2016, p. 14).  

Belrdasarkan pelnjellasan para ahli di atas maka dapat disimpullkan bahwa 

“pelndidikan jasmani adalah prosels pelndidikan mellaluli aktivitas jasmani yang 

dipilih ulntulk melncapai tuljulan pelndidikan, alat yang digulnakan ulntulk melndidik”. 

Dapat di delfinisikan bahwa pelndidikan jasmani melrulpakan bagian tak telrpisahkan 

dari pelndidikan ulmulm, karelna diharapkan dalam pelndidikan jasmani 

pelrkelmbangan motorik, pelrkelmbangan afelktif dan pelrkelmbangan kognitif anak 

dapat belrjalan delngan selimbang. 
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3. Hakikat Permainan Bola Voli 

a. Pengertian Permainan Bola Voli 

Pelrmainan bola voli melrulpakan pelrmainan bola belsar yang dimainkan olelh 

dula relgul, dimana seltiap relgul akan saling belrhadapan dan hanya dipelrbolelhkan 

mellakulkan selntulhan selbanyak tiga kali. Seltiap relgul telrdiri dari 10 pelmain mellipulti 

6 pelmain inti dan 4 pelmain cadangan. Apabila dilapangan telrdapat kulrang dari 6 

pelmain, maka tim yang belrsangkultan akan dianggap kalah (Su ltanto, 2016, p. 94). 

Lapangan pelrmainan bola voli belrbelntulk pelrselgi panjang, delngan ulkulran lapangan 

bola voli yang ulmulm adalah lelbar 9 m dan panjang 18 m. Garis batas selrang ulntulk 

pelmain bellakang belrjarak 3 meltelr dari garis telngah (seljajar delngan jaring). Garis 

telngah telrselbult melmbagi lapangan pelrmainan melnjadi dula bagian yang sama, yaitul 

masing-masing 9 meltelr pelrselgi (Sulhadi & Suljarwo, 2009, p. 71). Melnulrult FIVB 

(2016, p. 9) melnjellaskan bahwa bola voli adalah salah satul olahraga kompeltitif dan 

relkrelasi yang paling sulksels dan popullelr di dulnia.  

Nopelmbri & Sulmaryoto (2017, p. 14) yang melngatakan bahwa pelrmainan 

bola voli adalah pelrmainan yang belrbelntulk melmulkull bola di uldara hilir muldik di 

atas nelt, delngan maksuld dapat melnjatulhkan bola di dalam peltak daelrah lapangan 

lawan ulntulk melncari kelmelnangan dalam pelrmainan.  Gu lntulr (2013, p. 22) 

melnyatakan bahwa pelrmainan bola voli yang diajarkan di selkolah telrmasulk dalam 

pelrmainan nelt (nelt gamels) dimana pelmain yang belrhadapan dipisahkan dalam 

lapangan yang belrbelda olelh adanya. Karaktelristik pelrmainan ini sifatnya tim, 

selhingga tiap individul haruls mampul melngulasai keltelrampilan-keltelrampilan yang 

dibultulhkan u lntulk melngulasai bola, dan belkelrjasama delngan kawan satul tim delngan 
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melngulmpankan bola, bahkan belkelrjasama bagaimana melnciptakan sulatul 

pelrtahanan daelrahnya dari selrangan lawan, selhingga lawan mati maka akan telrceltak 

skor ulntulk tim selbagai tuljulan ultamanya. 

b. Teknik Dasar Permainan Bola Voli 

Melnulru lt Nulril Ahmad (2007, p. 19) Pelrmainan bola voli melrulpakan sulatul 

pelrmainan yang komplelks yang tidak muldah ulntulk dilakulkan olelh seltiap orang. 

Dalam pelrmainan bola voli dipelrlulkan pelngeltahulan melngelnai telknik-telknik dasar 

dan telknik-telknik lanjultan ulntulk dapat belrmain bola voli delngan baik. Telknik 

telrselbult mellipulti selrvis, passing, smash, dan block. 

1) Selrvis   

Selrvis adalah pulkullan yang digulnakan ulntulk melmullai pelrmainan bola 

voli. Pulkullan ini dilakulkan delngan cara melmulkull bola mellelwati nelt olelh 

pelmain bellakang. Hal telrselbult selsulai delngan pelndapat Nopelmbri & Sulmaryoto 

(2017, p. 14) selrvis adalah sulatul u lpaya selorang pelmain ulntulk melnyelbelrangkan 

bola mellelwati atas nelt dari lular garis bellakang lapangan dan melrulpakan awalan 

dari sulatul selrangan.  Dalam mellakulkan selrvis pelmain bola voli dapat 

melnggulnakan belbelrapa macam cara, yaitul: selrvis bawah, selrvis atas, dan selrvis 

lompat (Sulhadi & Suljarwo, 2009, p. 29). 

Selrvis bawah adalah selrvis yang dilakulkan delngan cara melmulkull bola 

dari arah bawah. Selrvis bawah dapat dikatakan selbagai jelnis selrvis yang paling 

muldah. Namuln, pada kelnyataannya keltika selselorang melmpraktikkan gelrakan 

telrselbult masih banyak ditelmulkan kelsalahan, selpelrti pelrkelnaan bola yang 

kulrang telpat, badan kulrang melmbulngkulk, keldula kaki tidak ditelkulk, 

lambulngan bola telrlalul tinggi, dan tidak diikulti gelrakan lanjultan.   
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Gambar 1. Servis Bawah 

 

 

 

 

 

(Sulmbelr: Nopelmbri & Sulmaryoto, 2017, p. 15) 

 

Selrvis atas adalah selrvis yang dilakulkan delngan awalan mellelmpar bola 

kel atas selmbari melmulkull bola telrselbult. Pada dasarnya selrvis atas muldah 

dilakulkan, akan teltapi yang paling sullit adalah bagaimana melnelntulkan arah 

dan selbelrapa kelcelpatan bola yang kita inginkan, ulntulk melmpelrsullit lawan 

yang mellakulkan pelnelrimaan bola (Sulhadi & Suljarwo, 2009, p. 33). Melnulrult 

Nopelmbri & Sulmaryoto (2017, p. 15) kelsalahan-kelsalahan yang selring telrjadi 

keltika mellakulkan gelrak selrvis atas, yaitul sikap badan kaku l, keldula kaki seljajar 

dan tidak melmbulka, lambulngan bola telrlalul tinggi, tangan yang melmulkull 

kulrang diayuln kel bellakang, dan tidak diikulti gelrak lanjultan.  

Gambar 2. Servis Atas 

 

 

 

(Sulmbelr: Wiradiharja & Syarifuldin, 2017, p. 24) 

  

Selrvis lompat (Julmp Shoot) adalah selrvis yang dilakulkan delngan cara 

mellompat selmbari melmulkull bola di uldara. Selrvis ini melrulpakan jelnis selrvis 

yang paling elfelktif ulntulk melndapatkan poin, akan teltapi dalam pellaksanaannya 
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selrvis lompat melmiliki kelsullitan yang tinggi, karelna selrvis ini melmelrlulkan 

powelr dan timing yang telpat (Sulhadi & Suljarwo, 2009, p. 34).  

Gambar 3. Servis Lompat 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sulmbelr: Sulhadi & Suljarwo, 2009, p. 34) 

  

2) Passing bawah  

Passing bawah adalah salah satul telknik dalam pelrmainan bola voli 

dimana selorang pelmain akan melrapatkan keldula lelngan, belrdiri delngan kaki 

sellelbar bahul, dan lultult seldikit ditelkulk. Adapuln hal yang pelrlul dipelrhatikan 

dalam passing bawah adalah gelrakan melngambil bola, melngatulr posisi, 

melmulku ll bola, dan melngarahkan bola kel arah sasaran (Su lgiarto, 2009, p. 21).  

Gambar 4. Passing Bawah 

          
 

(Sulmbelr: Wiradiharja & Syarifuldin, 2017, p. 22) 

 

 

3) Passing atas  

Passing atas adalah telknik pelmbelrian ataul pelnyajian bola kelpada telman, 

dimana selorang pelmain akan melnelmpatkan keldula tangan di delpan atas wajah, 
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melmbelntulk jari-jari tangan selpelrti mangkulk, belrdiri delngan kaki sellelbar bahul, 

dan lultult seldikit ditelkulk. Biasanya telknik ini digulnakan olelh tosselr saat helndak 

melmbelrikan ulmpan kelpada spikelr.  

Pelrlul dipelrhatikan bahwa prosels ini dilakulkan delngan celpat dalam sulatul 

koordinasi gelrak. Artinya selorang pelmain tidak dipelrbolelhkan melnahan bola 

keltika mellakulkan passing atas. Apabila selorang pelmain mellakulkan hal 

telrselbult, maka passing atas akan dianggap selbagai pellanggaran, dan poin akan 

dibelrikan kelpada tim lawan.  

Gambar 5. Passing Atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sulmbelr: Wiradiharja & Syarifuldin, 2017, p. 23) 

4) Smash  

Spikel/smash adalah sulatu l belntulk selrangan yang dilakulkan ulntulk 

melmpelrolelh poin dalam pelrmainan bola voli. Dimana selorang pelmain bola 

voli akan melmulkull bola delngan kelras dan melnulkik kel lapangan pelrmainan 

lawan. Melnulrult Nopelmbri & Su lmaryoto (2017, p. 21) smash adalah ulsaha 

melmulku ll bola ulntulk mellakulkan selrangan kelras yang dituljulkan pada 

pelrtahanan lawan.   

Smash dapat dilakulkan delngan maksimal jika didulkulng olelh telknik 

pulkullan dan lompatan yang baik. Apabila selorang pelmain mellakulkan smash 
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delngan powelr yang tinggi, namuln hasil loncatan bellulm mampul melnyelsulaikan 

delngan tinggi nelt, maka bola yang dihasilkan akan sullit mellelwati nelt. Sellain 

itul, telknik ini melmbultulhkan skill dan akulrasi yang baik dimana selorang 

pelmain bola voli haruls melnelntulkan timing saat bola akan dipulkull. Olelh karelna 

itul, selorang pelmain bola voli melmbultulhkan intellelktulal dan pelngalaman agar 

dapat mellakulkan smash delngan baik.   

Gambar 6. Smash 

    

 (Sulmbelr: Wiradiharja & Syarifuldin, 2017, p. 25) 

5) Block (belndulngan)  

 Melnulrult Nopelmbri & Sulmaryoto (2017, p. 23) belndulngan (blocking) 

adalah u lpaya melnggagalkan selrangan (smash) dari pihak lawan delgan cara 

melmbelntangkan satul ataul keldula lelngan sambil melloncat. Dalam pelrmainan 

bola voli belndulngan dapat dilaku lkan olelh satul orang, dula orang, maulpuln tiga 

orang. Sellain itul, pada saat mellakulkan belndulngan pelmain bola voli 

dipelrbolelhkan melnyelntulh selbanyak dula kali, artinya selntu lhan yang telrjadi saat 

mellakulkan block tidak dihitulng selbagai satul selntulhan. 

Gambar 7. Bendungan 

 

 

 

 

 

 

(Sulmbelr: Sulhadi & Suljarwo, 2009, p. 44) 
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c. Sarana dan Prasarana Permainan Bola Voli 

Belrikult ini adalah sarana dan prasarana yang dipelrlulkan dalam pelrmainan bola 

voli:  

1) Lapangan  

Lapangan melnjadi salah satul pelndulkulng dalam pelrmainan bola voli. 

Melnulrult PBVSI (2021, p. 12) lapangan pelrmainan belrbelntulk pelrselgi panjang 

delngan u lkulran 18 x 9 m, dikellilingi olelh daelrah belbas delngan sisi minimal 3 

m di selmula sisi. Dalam hal ini lapangan pelrmainan haruls selsulai delngan 

pelratulran PBVSI, yaitul: pelrmulkaan haruls   

Gambar 8. Lapangan 

 

(Sulmbelr: Wiradiharja & Syarifuldin, 2017, p. 21) 

2) Nelt  

Nelt melrulpakan salah satul pelrlelngkapan yang dibultulhkan dalam 

pelrmainan bola voli. Nelt belrfulngsi selbagai pelmbatas antara relgul yang satul 

delngan relgul yang lain. Adapuln u lkulran nelt dalam pelrmainan bola voli adalah 
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selbagai belrikult: tinggi nelt pultra 2,43 m, tinggi nelt pultri 2,24 m, lelbar 1 m, dan 

panjang 9,50 m.  

Gambar 9. Net 

 

 

 

 

 

(Sulmbelr: Wiradiharja & Syarifuldin, 2017, p. 21) 

3) Bola  

Bola yang digulnakan dalam pelrmainan bola voli haru ls melmiliki dimelnsi, 

belrat, dan telkanan selsulai delngan pelratulran FIVB. Melnulrult PBVSI (2021, p. 

16) bola voli haruls melmiliki kelliling 65 - 67 cm dan belrat 260 - 280 gram. 

Seldangkan, telkanan bola voli haruls belrada pada kisaran 0,30 - 0,325 kg/cm2.   

Gambar 10. Bola 

 
(Sulmbelr: dokumentasi pribadi) 

4) Kostulm  

Kostulm adalah salah satul pelrlelngkapan yang haruls dimiliki olelh pelmain 

bola voli. Kostulm dalam pelrmainan bola voli telrdiri dari bajul, cellana pelndelk, 

dan kaos kaki. Dalam hal ini, seltiap tim haruls melnggulnakan kostulm delngan 
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motif dan warna yang sama (kelcu lali libelro). Sellain itul, kostulm yang digulnakan 

olelh pelmain haruls dibelri nomor 1 - 20. Melnulrult PBVSI (2021, p. 19) nomor 

haruls ditelmpatkan pada bajul di telngah delpan dan di telngah bellakang. Warna 

dan kelcelrahan nomor haruls kontras delngan warna dan kelcelrahan bajul. Nomor 

pada bagian dada haruls melmiliki tinggi minimal 15 cm, seldangkan nomor pada 

bagian bellakang haruls melmiliki tinggi minimal 20 cm.  

Gambar 11. Kostum 

 
 (Sulmbelr: dokumentasi pribadi) 

5) Selpatul  

Selpatul adalah salah satul bagian yang culkulp pelnting dalam pelrmainan 

bola voli. Dimana selpatul bola voli digulnakan olelh pelmain ulntulk mellindulngi 

kaki dari relsiko celdelra. Pada ulmulmnya selpatul bola voli tidak melmilki 

pelrbeldaan delngan selpatul lainnya. Namuln, dalam hal ini selpatul bola voli haruls 

dibulat delngan bahan yang belrkulalitas, agar pelmain bola voli dapat mellakulkan 

gelrak delngan baik. Melnulrult PBVSI (2012, p. 18) selpatul haruls ringan dan 

lelntulr delngan sol karelt ataul komposit tanpa tulmit. 

Gambar 12. Sepatu 

 
(Sulmbelr: dokumentasi pribadi) 
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4. Passing Bawah Dengan Dinding  

Pelmbellajaran passing bawah bola voli selring dilakulkan dalam prosels 

pelmbellajaran pelrmainan bola voli. Hal-hal yang selring  dilakulkan yaitul 

pelmbellajaran passing bawah delngan belrpasangan selsama telmannya dan julga 

pelmbellajaran passing bawah delngan melmantullkan bola kellantai, pada prosels 

pelmbellajaran selpelrti itul, telntulnya banyak kelndala-kelndala yang pelselrta didik 

hadapi, salah satulnya dalam prosels pelnelrimaan bola kelmbali seltellah dipassing 

olelh telmannya dan telrasa telrlalul sullit bagi pelmulla, telntulnya melrulpakan cara 

yang kulrang elfelktif dalam mellaku lkan pelmbellajaran, adapuln delngan cara 

melmantullkan bola kellantai julga melngalami hal yang sama, pelselrta didik kulrang 

melngalami selntulhan julga tantangan dalam hal pelnelrimaan bola kelmbali seltellah 

dipassing kelatas. Delngan pelnelrapan pelmbellajaran selpelrti itul pelselrta didik 

banyak melngalami kelndala khulsulsnya pada pelmbellajaran passing bawah 

belrpasangan.   

Selhingga dalam hal pelnelrimaan bola kelmbali seltellah dipassing olelh 

telmannya melngalami kelndala yang belrarti, akibatnya prosels pelmbellajaran 

telrselbult melnjadi tidak optimal, karelna pelselrta didik melngalami kelsullitan saat 

pelnelrimaan bola kelmbali seltellah dipassing olelh telmannya, bahkan selringkali 

pelselrta didik melngalami keltelgangan pada waktul pelmbellajaran, akibatnya 

konselntrasinya melnulruln, relaksinya ku lrang celpat, bahkan kadangkala dihinggapi 

pelrasaan malas, selhinga fokuls pada pelmbellajaran passing bawah melnjadi 

telrpelcah. Olelh karelna itul haruls ada formulla yang dapat melmbulat prosels 

pelmbellajaran passing bawah itul lelbih baik, salah satulnya pelmbellajaran passing 
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bawah delngan melnggulnakan meldia dinding, hal ini dikarelnakan dinding 

melrulpakan belnda mati yang tidak bisa melngarahkan ataul melngatulr bola teltapi 

hanya melmantullkan bola, selhingga bila bola dipassing datar dan celpat maka bola 

hasil pantullan dari dinding akan celpat dan datar, bila bola lelmah akan 

dipantullkan lelmah. Selhingga pelselrta didik akan lelbih celrmat dan siap delngan 

arah datangnya bola, selrta melngelrti beltull belrapa kelcelpatan dan keltinggian arah 

datangnya bola hasil dari pantullan dinding telrselbult. Dari prosels pelmbellajaran 

telrselbult pelselrta didik dapat melningkatkan pelmahaman dan keltelrampilan passing 

bawahnya. Selhingga prosels pelrsiapan, pellaksanaan dan gelrak lanjult passing 

bawah bola voli pelselrta didik dapat telrselntulh.   

Dalam prosels pelmbellajaran meldia melmpulnyai pelran yang sangat pelnting 

dalam melmbantul pelndidik melnyampaikan informasi yang akan disampaikan 

kelpelselrta didik, delngan harapan mellaluli meldia yang digulnakan dapat 

melmpelrmuldah prosels transfelr ilmul kelpelselrta didik. Melnulru lt Gagnel (dalam 

Rayandra Asyhar, 2012, p. 7), “Melndelfinisikan bahwa meldia adalah belrbagai 

komponeln pada lingkulngan bellajar yang melmbantul pelmbellajar ulntulk bellajar”. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

menyalurkan pesan atau materi sebagai alat yang dapat merangsang perhatian, 

minat, pikiran serta perasaan peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran guna 

untuk tercapainya suatu tujuan kegiatan pembelajaran. Adapuln dalam pelnellitian 

ini prosels pelmbellajaran yang digulnakan mellaluli pelndelkatan meldia dinding. 

Kellelbihan meldia dinding antara lain :  
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1. Jika dilihat dari sifatnya dinding melrulpakan belnda mati, yang melmpulnyai 

fulngsi selbagai pelmbatas dan julga pelnyokong dari belban-belban yang 

melnopangnya,  

2. Sellain itu l meldia dinding julga muldah ditelmulkan diselkitar lingkulngan bellajar.  

3. Delngan meldia dinding julga matelri pelmbellajaran dapat dirancang 

seldelmikian rulpa selhingga mampu l melmelnulhi kelbultulhan siswa ataul pelselrta 

didik baik yang celpat maulpuln lamban dalam prosels pelmbellajaran passing 

bawah, namuln pada akhirnya pelselrta didik telrselbult diharapkan dapat 

melngulasai matelri pellajaran telrselbult. 

Sellanjultnya, Kelkulrangan meldia dinding antara lain :  

1. Meldia dinding haruls dirancang seldelmikian rulpa dalam prosels pelmbellajaran 

selhingga tidak telrlalul panjang dan melmbulat pelselrta didik melnjadi bosan.  

2. Melmelrlu lkan rulang yang lulas dan pelrmulkaan dindingnya haruls rata agar bola 

hasil pantullannya baguls.   

Dinding melrulpakan meldia yang telpat digulnakan dalam prosels pelmbellajaran 

passing bawah karelna melmpulnyai stru lktulr yang kulat ulntulk sasaran bola khulsulsnya 

passing bawah bola voli. Melnulrult  Gu lnawan (1992, p. 68), “Dinding-dinding haruls 

telgak lulruls beltull, agar dapat melmikull belrat selndiri, belban telkanan angin dan bila 

selbagai dinding pelmikull, haruls pulla dapat melmikull belban-belban diatasnya”.  

Kelmp, dkk (dalam bulkul Hamzah B. Ulno) melnyatakan bahwa, melnjabarkan 

seljulmlah kontribulsi meldia dalam kelgiatan pelmbellajaran antara lain :  

1. Pelnyajian matelri ajar melnjadi lelbih standar,  

2. Kelgiatan pelmbellajaran melnjadi lelbih melnarik,  
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3. Kelgiatan bellajar melnjadi lelbih intelraktif,  

4. Waktul yang dibultulhkan ulntulk pelmbellajaran dapat dikulrangi,  

5. Ku lalitas bellajar dapat ditingkatkan,  

6. Pelmbellajaran dapat disajikan dimana dan kapan saja selsulai delngan yang 

diinginkan,  

7. Melningkatkan sifat positif pelselrta didik dan prosels bellajar melnjadi lelbih 

ku lat/baik,  

8. Melmbelrikan nilai positif bagi pelngajar. (Kelmp,dkk, dalam Hamzah B. 

Ulno.2008, p. 115).  

Meldia dinding yang dimaksuld dalam prosels pelmbellajaran passing bawah bola voli 

dapat disajikan selpelrti gambar dibawah ini :  

Gambar 13. Proses pembelajaran passing bawah menggunakan media 

dinding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan : 

 

: Meldia Dinding 

: Batas antara Dinding dan Pelselrta didik 

: Garis telngah selbagai batas 

: Telmpat pelselrta didik mellaksanakan passing bawah    
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Melnulru lt Farulq (2009, p. 076) pelrtama diawali delngan belrdiri di delpan 

dinding ambil posisi mellelmpar dan siap melnelrima passing bola seltellah telrpantull 

keldula tangan mnelrima bola delngan mellulrulskan keldula lelngan. Keldula kaki dibulka 

sellelbar bahul dan lultult agag ditelkulk pelrsis mellakulkan passing bawah. Keldula kaki 

haruls bisa melnyelsulaikan hasil pantullan bola yang telrpantull didinding. Bila 

pelmasing dapat melngimbangi pantullan bola dan bisa melngelndalikan pantullan bola 

telrselbult dapat dipelrkirakan bisa melmpulnyai kelmampulan passing yang baik, 

melskipuln itul barul tahap awal. 

5. Karakteristik Peserta Didik SMP 

Anak SMP rata-rata belrulsia antara 12-15 tahuln, dalam ulsia ini anak akan 

melmasulki masa relmaja. Ulntulk melrulmulskan selbulah delfinisi yang melmadai telntang 

relmaja tidaklah muldah, selbab kapan masa relmaja belrakhir dan kapan anak relmaja 

tulmbulh melnjadi selorang delwasa tidak dapat diteltapkan selcara pasti. Masa relmaja 

melrulpakan pelralihan dari fasel anak-anak kel fasel delwasa. Masa relmaja adalah 

pelriodel pelralihan dari masa anak kel masa delwasa (Widyastulti, Rahmawati, & 

Pulrnamaningrulm; 2019 p, 11). Lelbih lanjult dikelmulkakan Widyastulti, Rahmawati, 

& Pulrnamaningrulm (2019, p. 11) yang melnyatakan ”Masa relmaja yakni antara ulsia 

10-19 Tahuln, adalah sulatul pelriodel masa pelmatangan organ relprodulksi manulsia, 

dan selring diselbult Masa Pulbelrtas”.  

Belrdasarkan pelndapat Delsmita (2010), ada belbelrapa karaktelristik pelselrta 

didik ulsia Selkolah Melnelngah Pelrtama (SMP) antara lain:  

a) Telrjadinya keltidak selimbangan proporsi tinggi dan belrat badan,  

b) Mullai timbullnya ciri-ciri selks selkulndelr,  
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c) Kelcelndelrulngan ambivalelnsi, selrta kelinginan melnyelndiri delngan kelinginan 

belrgaull, selrta kelinginan ulntulk belbas dari dominasi delngan kelbultulhan 

bimbingan dan bantulan dari orang tula,  

d) Selnang melmbelnadingkan kaidah-kaidah, nilai-nilai eltika ataul norma delngan 

kelnyataan yang telrjai dalam kelhidulpan orang delwasa,  

e) Mullai melmpelrtanyakan selcara skelptis melngelnai elksistelnsi dan sifat 

kelmulrahan dan keladilan Tulhan,  

f) Relaksi dan elmosi masih labil,  

g) Mullai melngelmbangkan standard dan harapan telrhadap pelrilakul diri selndiri 

yang selsulai delngan dulnia sosial,  

h) Kelcelndelrulngan minat dan pilihan karielr rellatif suldah lelbih jellas.  

Belrdasarkan pelndapat Syamsul Yulsulf (2004) “masa ulsia selkolah melnelngah 

belrtelpatan delngan masa relmaja.” Masa relmaja melrulpakan masa yang banyak 

melnarik pelrhatian karelna sifat-sifat khas dan pelrannya yang melnelntulkan dalam 

kelhidulpan individul dalam masyarakat orang delwasa. Siswa selkolah melnelngah 

pelrtama melmiliki ulsia yang melrulpakan masa pelralihan dari ulsia anak-anak kel ulsia 

yang relmaja. Pelrilakul yang diselbabkan olelh masa pelralihan ini melnimbullkan 

belrbagai keladaan dimana siswa labil dalam pelngelndalian elmosi. Kelingintahulan 

pada hal- hal barul yang bellulm pelrnah ditelmuli selbellulmnya melngakibatkan mulncull 

pelrilakul-pelrilakul yang mullai melmulncullkan karaktelr diri. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Pelnellitian yang rellelvan dilakulkan olelh Riga Argadita (2019) belrjuldull 

“Pelrselpsi Pelselrta didik Kellas VIIII Telrhadap Pelmbellajaran Pelnjas Matelri 
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Pelrmainan Bola Voli di SMP Nelgelri 2 Kreltelk Kabulpateln Bantull”. Pelnellitian 

ini melru lpakan pelnellitian delskriptif. Meltodel yang digulnakan adalah sulrveli. 

Telknik pelngulmpullan data melnggulnakan angkelt. Popullasi dalam pelnellitian ini 

adalah pelselrta didik kellas VIIII di SMP Nelgelri 2 Kreltelk Bantull yang 

belrjulmlah 107 pelselrta didik, yang diambil melnggulnakan telknik total sampling. 

Telknik analisis data melnggulnakan analisis delskriptif kulantitatif yang 

disajikan dalam belntulk pelrselntasel. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

pelrselpsi pelselrta didik kellas VIIII telrhadap pelmbellajaran pelnjas matelri 

pelrmainan bolavoli di SMP Nelgelri 2 Kreltelk Bantull belrada pada katelgori 

“sangat kulrang positif” selbelsar 7,48% (8 pelselrta didik), “kulrang positif” 

selbelsar 35,51% (38 pelselrta didik), “culkulp positif” selbelsar 21,50% (23 pelselrta 

didik), “positif” selbelsar 28,04% (30 pelselrta didik), dan “sangat positif” 

selbelsar 7,48% (8 pelselrta didik).  

2. Pelnellitian yang rellelvan dilakulkan olelh Dhelrby Pradana (2023) belrjuldull 

“pelngaru lh latihan melnggulnakan dinding telrhadap telknik dasar passing 

bawah pada elkstrakulrikullelr bola voli SMP Nelgelri 3 Mulntok’’. Pelnellitian ini 

melrulpakan pelnellitian pra-elxpelrimelntal delngan delsain “Onel Groulp Prel-telst 

Post-telst Delsign”. Sulbjelk dalam pelnellitian ini adalah pelselrta elkstrakulrikullelr 

bola voli di SMP Nelgelri 3 Mulntok yang belrjulmlah 10 siswa. Telknik analisis 

data yang digulnakan, yaitul ulji-t (paireld samplel t telst) delngan taraf sig 0,05. 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa nilai thitulng (17,666) > ttabell (1,833) dan 

nilai sig 0,000 < 0,05.  Hasil telrselbult melnulnjulkkan nilai thitulng lelbih belsar 

dari pada nilai ttabell dan nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05. Artinya, 
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telrdapat pelngarulh latihan melnggulnakan dinding telrhadap telknik dasar 

passing bawah pada elkstrakulriku llelr bola voli SMP Nelgelri 3 Mulntok.   

3. Pelnellitian yang rellelvan dilakulkan olelh Ilham Pultra Dharista (2020) belrjuldull 

“Pelrselpsi Pelselrta Didik Kellas VIII telrhadap Pelmbellajaran PJOK Matelri 

Pelrmainan Bolavoli di SMP Nelgelri 2 Ngelmplak Tahuln 2020”. Pelnellitian ini 

melrulpakan pelnellitian delskriptif. Meltodel yang digulnakan adalah sulrveli. 

Telknik pelngulmpullan data melnggulnakan angkelt. Popullasi dalam pelnellitian ini 

adalah pelselrta didik kellas VIIII di SMP Nelgelri 2 Ngelmplak Slelman yang 

belrjulmlah 107 pelselrta didik, yang diambil melnggulnakan telknik total sampling. 

Telknik analisis data melnggulnakan analisis delskriptif kulantitatif yang 

disajikan dalam belntulk pelrselntasel. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri 

pelrmainan bola voli di SMP Nelgelri 2 Ngelmplak belrada pada katelgori “sangat 

kulrang positif” selbelsar 0,00% (0 pelselrta didik), “kulrang positif” selbelsar 

42,99% (46 pelselrta didik), “culku lp positif” selbelsar 53,27% (57 pelselrta didik), 

“positif” selbelsar 3,74% (4 pelselrta didik), dan “sangat positif” selbelsar 0,00% 

(0 pelselrta didik).  

C. Kerangka Berpikir 

Pelrselpsi melrulpakan sulatul prosels masulknya stimulluls kel dalam otak selcara 

belrkellanjultan mellaluli pelngindelraan seltellah melngamati ataul melngelrjakan selsulatul, 

yang diolah dan diintelrpreltasikan selhingga melnjadi pelrselpsi yang selmpulrna. 

Pelrselpsi julga belrkaitan delngan cara pandang selselorang telrhadap objelk telrtelntul 

delngan cara yang belrbelda-belda. Seltiap orang pasti melmiliki pelrselpsi telrselndiri 
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telrhadap apa yang tellah diamati dan dikelrjakan, yang dimaksuld pelrselpsi dalam 

pelnellitian ini yaitul cara pandang pelselrta didik telrhadap prosels pelmbellajaran 

pelndidikan jasmani olahraga dan kelselhatan matelri pelrmainan bola voli di SMP N 

4 Slelman. Matelri yang diajarkan dalam pelmbellajaran pelndidikan jasmani olahraga 

dan kelselhatan disini adalah passing bawah mellaluli meldia dinding.  

Ulntulk dapat melngikulti pelmbellajaran yang baik haruls didasari rasa sulka 

telrlelbih dahullul, karelna apabila siswa suldah tidak sulka telrhadap modell 

pelmbellajaran yang dibelrikan olelh gulrul maka siswa akan malas ataul melrasa bosan 

ulntulk melngikulti pelmbellajaran, yang pada akhirnya akan belrpelngarulh telrhadap 

hasil bellajar siswa telrselbult. Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka selbagai gulrul haruls 

mampul melnciptakan sulatul modell pelmbellajaran ataul pelmanfaatan meldia bantul 

yang lelbih krelatif dan inovatif selhingga siswa dapat melngikulti pelmbellajaran 

delngan baik. Delmikian julga dalam pelmbellajara pasing bola voli, selorang gulrul 

haruls bisa melnciptakan modell pelmbellajaran yang barul yang melmbulat siswa 

telrtarik ulntulk melngikultinya. Salah satulnya delngan melmanfaatkan meldia dinding 

selbagai alat bantul mellakulkan passing bawah bola voli, Mellaluli pelmbellajaran 

delngan melnggulnakan meldia dinding diharapkan dapat melningkatkan hasil bellajar 

siswa dalam pelmbellajaran pasing bola voli. Hal telrselbult yang mellandasi pelnelliti 

dan dirasa pelrlul dilakulkan pelnellitian. Selhingga delngan dikeltahulinya pelrselpsi 

pelselrta didik nantinya dapat digulnakan selbagai aculan dan inovasi bagi para gulrul 

ulntulk melnelrapkan meldia dinding delngan harapan dapat cocok ditelrapkan dalam 

pelmbellajaran PJOK matelri bola voli di SMP Nelgelri 4 Slelman. 
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Gambar 14. Bagan Kerangka berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah delskriptif. Buldiwanto (2017, p. 147) melnyatakan 

bahwa pelnellitian delskriptif belrtuljulan melndelskripsikan, melmaparkan keljadian yang 

telrjadi saat ini, melnultulrkan pelmelcahan masalah yang ada selkarang selcara 

sistelmatis, akulrat, dan faktulal belrdasarkan data-data telntang sifat-sifat ataul faktor-

faktor telrtelntul yang ditelliti. Tuljulan pelnellitian delskriptif adalah ulntulk pelmelcahan 

masalah selcara sistelmatis dan faktulal melngelnai fakta-fakta dan sifat-sifat popullasi. 

Meltodel yang digulnakan dalam pelnelltian ini adalah meltodel sulrveli delngan telknik 

pelngulmpullan data melnggulnakan angkelt. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMP Nelgelri 4 Slelman yang belralamat di jalan 

Tori Km. 3 di selbellah Timulr Kellu lrahan Tri Mullyo, Kelcamatan Slelman, Daelrah 

Istimelwa Yogyakarta. 

2. Waktul pelnellitian 

Waktul pelnellitian ini dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2024 sampai 05 

Juni 2024 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Popullasi 

Sulgiyono (2019, p. 126) melnjellaskan bahwa popullasi adalah sulatul wilayah 

gelnelralisasi yang telrdiri dari objelk ataul sulbjelk yang melmpulnyai kulantitas dan 
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karaktelristik telrtelntul yang ditelntulkan olelh pelnelliti ulntulk dipellajari dan kelmuldian 

diambil kelsimpullannya. Dalam pelnellitian ini popullasinya adalah pelselrta didik 

kellas VIII SMP Nelgelri 4 Slelman yang ada di wilayah kelcamatan Slelma Kabulpateln 

Slelman Delngan julmlah popullasi selbanyak 127 orang. 

Tabel 1. Rincian Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah 

1. VIII A 32 

2. VIII B 32 

3 VIII C 32 

4 VIII D 31 

 Jumlah 127 

2. Sampell  

Melnulru lt Sulgiyono (2019, p. 127) sampell adalah bagian dari julmlah dan 

karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi. Melnulrult Arikulnto (2010, p. 112) 

melngatakan bahwa julmlah popullasi yang kulrang dari 100, maka sellulrulh popullasi 

dijadikan sampell pelnellitian selmulanya. Teltapi jika sulbjelknya lelbih dari 100 maka 

dapat diambil 10-15% ataul 15-25%. Belrdasarkan delfelnisi diatas telknik 

pelngambilan sampell dalam pelnellitian ini dilakulkan delngan meltodel total sampling. 

Alasan melngambil total sampling karelna 1 kellas digulnakan selbagai data ulntulk ulji 

coba instrulmeln. Jadi julmlah sampell pelnellitian ini adalah 127 - 31 = 96 orang.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Arikulnto (2010, p. 161) melnyatakan bahwa “Variabell adalah objelk pelnellitian 

ataul apa yang melnjadi titik pelrhatian sulatul pelnellitian”. Variabell yang akan ditelliti 

dalam pelnellitian ini adalah pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII telrhadap pelmbellajaran 

PJOK matelri passing bawah bola voli di SMP Nelgelri 4 Slelman. Pelrselpsi di sini 
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melrulpakan tanggapan dan pelngalaman pelselrta didik telntang pelmbellajaran passing 

bawah bola voli yang dipelrolelh delngan melnyimpullkan informasi dan melnafsirkan 

pelsan, belrdasarkan faktor faktor-faktor yang melmpelngarulhi pelrselpsi yaitul faktor 

intelrnal yang telrdiri atas pelrhatian, sulasana hati, pelngalaman dan ingatan, dan 

minat dan faktor elkstelrnal yang telrdiri atas kelulnikan dan kelkontrasan stimulluls, 

ulkulran dan pelnelmpatan dari objelk ataul stimulluls, dan motion ataul gelrakan yang 

diulkulr delngan melnggulnakan instrulmeln belrulpa angkelt telrtu ltulp. Hasil telrselbult 

melnulnjulkkan pelrselpsi siswa telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah 

bola voli. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian  

Instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah skala psikologi 

telrtultulp. Arikulnto (2016, pp. 102-103) melnyatakan bahwa skala psikologi telrtultulp 

adalah angkelt yang disajikan dalam belntulk seldelmikian rulpa selhingga relspondeln 

tinggal melmbelrikan tanda chelck list (√) pada kolom ataul telmpat yang selsulai, 

delngan angkelt langsulng melnggulnakan skala belrtingkat. Dalam angkelt ini 

diseldiakan elmpat altelrnatif jawaban, dapat dilihat pada tabell 2 selbagai belrikult : 

Tabel 2. Alternatif  Jawaban Angket 

Alternatif Jawaban 
Butir   

Positif   Negatif  

Sangat Seltuljul  4   1  

Seltuljul  3   2  

Tidak Seltu ljul  2   3  

Sangat Tidak Seltuljul  1   4  
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Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel  Faktor  Indikator  
Butir  

+  -  

Pelrselpsi pelselrta 

didik kellas VIII 

telrhadap  

pelmbellajaran PJOK 

matelri passing 

bawah bola voli 

mellaluli meldia  

dinding di SMP  

Nelgelri 4 Slelman  

Intelrnal  Pelrhatian  1, 2, 4  3  

Sulasana hati  5, 6, 7, 8  9  

Pelngalaman dan 

ingatan  

10, 12, 13, 

14, 15  

11  

Minat  16, 18, 19, 20  17  

Elkstelrnal  Kelulnikan dan 

kelkontrasan stimulluls  

22  21, 23  

Ulkulran dan 

pelnelmpatan dari 

objelk ataul stimulluls  

24, 25, 26,    

Motion ataul gelrakan  27, 28, 31, 32  29, 30  

  Jumlah    32  

 

2. Teknik Pengumpulan Data   

Telknik pelngulmpullan data yang akan digulnakan adalah delngan pelmbelrian 

angkelt kelpada pelselrta didik yang melnjadi sulbjelk dalam pelnellitian. Adapuln 

melkanismelnya adalah selbagai belrikult: pelnelliti melngulruls sulrat izin pelnellitian dari 

fakulltas, kelmuldian pelnelliti melnelmuli pihak selkolah ulntulk melminta izin. Pelnelliti 

melncari data pelselrta didik kellas VIII di SMP Nelgelri 4 Slelman, seltellah didapatkan 

data pelselrta didik, sellanjultnya pelnelliti melnelntulkan julmlah pelselrta didik yang 

melnjadi sulbjelk pelnellitian. Seltellah ditelntulkan belsarnya sulbjelk yang akan ditelliti, 

pelnelliti melnyelbarkan angkelt kelpada relspondeln mellaluli googlel form. Sellanjultnya 

pelnelliti melngulmpullkan hasil pelngisian dan mellakulkan transkrip atas hasil 

pelngisian angkelt, sellanjulnya pelnelliti melngambil kelsimpullan dan saran.  
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F. Validitas dan Reliabilitas  

Selbellulm digulnakan pelngambilan data selbelnarnya, belntu lk akhir dari angkelt 

yang tellah disulsuln pelrlul diuljicobakan gulna melmelnulhi alat selbagai pelngulmpull data 

yang baik. Ulji coba dilaksanakan di SMP Nelgelri 4 Slelman yang belrjulmlah 31 

siswa. Ulntulk melngeltahuli apakah instrulmeln baik ataul tidak, dilakulkan langkah-

langkah selbagai belrikult:  

1. Uji Validitas   

Pelndapat Arikulnto (2016, p. 96) bahwa “validitas adalah sulatul ulkulran yang 

melnulnjulkkan tingkat-tingkat kelvalidan ataul kelsahihan selsulatul instrulmeln”. 

Melnghitulng validitas melnggulnakan rulmuls korellasi yang dikelnal delngan rulmuls 

korellasi Produlct Momelnt (Arikulnto, 2016, p. 46) dan pelrhitu lngan melnggulnakan 

SPSS 23. Nilai rxy yang dipelrolelh akan dikonsulltasikan delngan harga produlct 

momelnt pada taraf signifikansi 0,05. Bila rxy> rtab maka itelm telrselbult dinyatakan 

valid. Instru lmeln dalam pelnellitian ini melnggulnakan validitas isi (contelnt validity) 

yang tellah dikonsulltasikan kelpada doseln ataul para ahli (elxpelrt juldgelmelnt) agar 

melmpelrkelcil tingkat kelsalahan dan kellelmahan instrulmeln pelnellitian yang tellah 

dibulat. Adapuln konsulltasi ulntulk instrulmeln pelnellitian ini dilakulkan delngan doseln 

yang melnjadi elxpelrt juldgelmelnt yaitul Yulyuln Ari Wibowo, S.Pd.Jas., M.Or. 

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dinyatakan layak 

digunakan dengan revisi kata pada nomor 1, 9, 23, dan 29.  Hasil ulji validitas 

instrulmeln disajikan pada tabell selbagai belrikult: 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen 

No r Hitulng r Tabell Keltelrangan 

1 0,801 0,355 Valid 

2 0,822 0,355 Valid 

3 0,852 0,355 Valid 

4 0,658 0,355 Valid 

5 0,898 0,355 Valid 

6 0,841 0,355 Valid 

7 0,873 0,355 Valid 

8 0,849 0,355 Valid 

9 0,678 0,355 Valid 

10 0,7 0,355 Valid 

11 0,858 0,355 Valid 

12 0,761 0,355 Valid 

13 0,8 0,355 Valid 

14 0,797 0,355 Valid 

15 0,79 0,355 Valid 

16 0,801 0,355 Valid 

17 0,822 0,355 Valid 

18 0,852 0,355 Valid 

19 0,658 0,355 Valid 

20 0,898 0,355 Valid 

21 0,841 0,355 Valid 

22 0,898 0,355 Valid 

23 0,841 0,355 Valid 

24 0,873 0,355 Valid 

25 0,849 0,355 Valid 

26 0,7 0,355 Valid 

27 0,858 0,355 Valid 

28 0,761 0,355 Valid 

29 0,8 0,355 Valid 

30 0,797 0,355 Valid 

31 0,79 0,355 Valid 

32 0,841 0,355 Valid 

Belrdasarkan hasil ulji coba, melnulnjulkkan bahwa 32 bultir dinyatakan valid 

karelna r hitu lng > r tabell, selhingga 32 bultir telrselbult valid digulnakan ulntulk 

pelnellitian. 
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2. Uji Reliabilitas   

Relliabilitas instrulmeln melngacul pada satul pelngelrtian bahwa selsulatul 

instrulmeln cu lkulp dapat dipelrcaya ulntulk digulnakan selbagai alat pelngulmpull data 

karelna instru lmeln telrselbult suldah baik (Arikulnto, 2016, p. 41). Analisis keltelrandalan 

bultir hanya dilakulkan pada bultir yang dinyatakan sahih saja dan bulkan selmula bultir 

yang bellulm diulji. Ulntulk melmpelrolelh relliabilitas melnggulnakan rulmuls Alpha 

Cronbach (Arikulnto, 2016, p. 47). Hasil ulji relliabilitas instrulmeln disajikan pada 

tabell 5 selbagai belrikult: 

Tabel 5. Hasil Analisis Reliabilitas 

 Cronbach’s Alpha N of Itelms 

0.983 32 

G. Teknik Analisis Data  

Seltellah selmula data telrkulmpull, langkah sellanjultnya adalah melnganalisis data 

selhingga data-data telrselbult dapat ditarik sulatul kelsimpullan. Pelngkatelgorian 

melnggulnakan Melan dan Standar Delviasi. Azwar (2016, p. 163) melnyatakan 

bahwa ulntulk melnelntulkan kritelria skor delngan melnggulnakan Pelnilaian Aculan 

Norma (PAN) dalam tabell 6 selbagai belrikult:  

Tabel 6. Norma Penilaian 

No  Interval  Kategori  

1  M + 1,5 SD < X  Sangat Positif  

2  M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD  Positif  

3  M - 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD  Culkulp Positif  

4  M - 1,5 SD < X ≤ M -  0,5 SD  Kulrang Positif  

5  X ≤ M - 1,5 SD   Sangat Kulrang Positif  
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Keltelrangan: 

X : Skor 

M : Melan Hitulng 

SD : Standar Delviasi Hitulng 

Telknik analisis data dalam pelnellitian ini melnggulnakan telknik analisis data 

delskriptif ku lantitatif. Cara pelrhitulngan analisis data melncari belsarnya frelkulelnsi 

rellatif pelrselntasel, delngan rulmuls selbagai belrikult (Suldijono, 2015, p. 40):   

 

  

   

Keltelrangan:   

P = pelrselntasel yang dicari (frelku lelnsi rellatif)   

F = frelku lelnsi    

N = julmlah relspondeln   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐏 =
𝒇

𝑵
× 𝟏𝟎𝟎% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil pelnellitian ini digulnakan ulntulk melnggambarkan hasil data melngelnai 

selbelrapa belsar pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK 

matelri passing bawah bola voli mellaluli meldia dinding di SMP N 4 Slelman. 

Pelnellitian ini melnggulnakan angkelt delngan julmlah 32 bultir selbagai pelngulmpullan 

data dari sampell pelnellitian dan telrbagi dalam dula faktor, yaitu l faktor intelrnal dan 

faktor elkstelrnal. 

1. Keseluruhan 

Delskriptif statistik data hasil pelnellitian pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII 

telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli meldia dinding 

di SMP Nelgelri 4 Slelman maka dipelrolelh skor total selbanyak 9673, skor rata-rata 

100,76, skor minimal 77, skor maksimal 123, nilai paling banyak mulncull 96, nilai 

telngah 101,5, dan standar delviasi 8,82. Hasil sellelngkapnya dapat dilihat pada tabell 

7 selbagai belrikult: 

Tabel 7. Deskriptif Statistik Keseluruhan 

Julmlah Data 96 

Julmlah Skor Total 9673 

Rata-Rata 100,76 

Nilai Minimal 77 

Nilai Maksimal 123 

Nilai Yang Paling Banyak Mulncull 96 

Nilai Telngah 101,5 

Standar Delviasi 8,82 

Apabila ditampilkan dalam belntulk Norma Pelnilaian, pelrselpsi pelselrta didik 

kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli 

meldia dinding di SMP Nelgelri 4 Slelman disajikan pada tabell 8 selbagai belrikult: 
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Tabel 8. Distribusi Frekuensi Keseluruhan 

 

Belrdasarkan tabell distribulsi frelkulelnsi di atas, pelrselpsi pelselrta didik kellas 

VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli meldia 

dinding di SMP N 4 Slelman maka dapat disajikan diagram batang pada gambar 15 

selbagai belrikult: 

Gambar 15. Diagram Batang Keseluruhan 

 

Belrdasarkan tabell 8 dan gambar 15 di atas melnulnjulkkan bahwa pelrselpsi 

pelselrta didik kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola 

voli Mellaluli meldia dinding di SMP N 4 Slelman belrada pada katelgori “sangat 

kulrang positif” selbelsar 8% (8 pelselrta didik), “kulrang positif” selbelsar 22% (21 
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No. Intelrval Katelgori Frelkulelnsi % 

1. X > 114 Sangat Positif 3 3% 

2. 105 < X ≤ 114 Positif 27 28% 

3. 96 < X ≤ 105 Culkulp Positif 37 39% 

4. 88 < X ≤ 96 Kulrang Positif 21 22% 

5. X ≤ 88 Sangat Kulrang Positif 8 8% 

Julmlah 96 100% 
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pelselrta didik), “culkulp positif” selbelsar  39% (37 pelselrta didik), “positif” selbelsar 

28% (27 pelselrta didik), dan “sangat positif” selbelsar 3% (3 pelselrta didik). 

2. Faktor Internal 

Delskriptif  statistik dari data hasil pelnellitian melngelnai pelrselpsi pelselrta didik 

kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli delngan 

meldia auldio visulal di SMA N 2 Kota Magellang belrdasarkan faktor intelrnal 

dipelrolelh skor total 6065, skor rata-rata 66,17, skor minimal 51, skor maksimal 78, 

nilai yang selring mulncull 69, nilai telngah 64 dan standar delviasi (SD) 5,48. Hasil 

sellelngkapnya dapat dilihat pada tabell 9 selbagai belrikult: 

Tabel 9. Deskriptif Statistik Faktor Internal 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila ditampilkan dalam belntulk Norma Pelnilaian, pelrselpsi pelselrta didik 

kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli 

meldia dinding di SMP Nelgelri 4 Slelman disajikan pada tabell 10 selbagai belrikult: 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Faktor Internal 

 

Julmlah Data 96 

Julmlah Skor Total 6065 

Rata-Rata 66,17 

Nilai Minimal 51 

Nilai Maksimal 78 

Nilai Yang Paling Banyak Mulncull 69 

Nilai Telngah 64 

Standar Delviasi 5,48 

No. Intelrval Katelgori Frelkulelnsi % 

1. X > 71 Sangat Positif 3 3% 

2. 66 < X ≤ 71 Positif 30 31% 

3. 60 < X ≤ 66 Culkulp Positif 28 29% 

4. 55 < X ≤ 60 Kulrang Positif 27 28% 

5. X ≤ 55 Sangat Kulrang Positif 8 9% 

Julmlah 96 100% 
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Belrdasarkan tabell distribulsi frelkulelnsi di atas, pelrselpsi pelselrta didik kellas 

VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli meldia 

dinding di SMP N 4 Slelman maka dapat disajikan diagram batang pada gambar 16 

selbagai belrikult: 

Gambar 16. Diagram Batang Berdasarkan Fakor Internal 

 

Belrdasarkan tabell 10 dan gambar 16 di atas melnulnjulkkan bahwa pelrselpsi 

pelselrta didik kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola 

voli Mellaluli meldia dinding di SMP N 4 Slelman belrada pada katelgori “sangat 

kulrang positif” selbelsar 9% (8 pelselrta didik), “kulrang positif” selbelsar 28% (27 

pelselrta didik), “culkulp positif” selbelsar  29% (28 pelselrta didik), “positif” selbelsar 

31% (30 pelselrta didik), dan “sangat positif” selbelsar 3% (3 pelselrta didik). 
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3. Faktor Eksternal 

Delskriptif  statistik dari data hasil pelnellitian melngelnai pelrselpsi pelselrta didik 

kellas VIII telrhadap pelmbellajaran pjok matelri passing bawah bola voli delngan 

meldia dinding di SMP N 4 Slelman belrdasarkan faktor elkstelrnal dipelrolelh skor total 

3608, skor rata-rata 37,58, skor minimal 21, skor maksimal 48, nilai yang selring 

mulncull 36, nilai telngah 37,5 dan standar delviasi (SD) 3,91. Hasil sellelngkapnya 

dapat dilihat pada tabell 11 selbagai belrikult: 

Tabel 11. Deskriptif Statistik Faktor Eksternal 

Julmlah Data 96 

Julmlah Skor Total 3608 

Rata-Rata 37,58 

Nilai Minimal 21 

Nilai Maksimal 48 

Nilai Yang Paling Banyak Mulncull 36 

Nilai Telngah 37,5 

Standar Delviasi 3,91 

Apabila ditampilkan dalam belntulk Norma Pelnilaian, pelrselpsi pelselrta didik 

kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli 

meldia dinding di SMP Nelgelri 4 Slelman disajikan pada tabell 12 selbagai belrikult: 

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Faktor Eksternal 

Belrdasarkan tabell distribulsi frelkulelnsi di atas, pelrselpsi pelselrta didik kellas 

VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli meldia 

No. Intelrval Katelgori Frelkulelnsi % 

1. X > 43 Sangat Positif 4 4% 

2. 39 < X ≤ 43 Positif 30 31% 

3. 36 < X ≤ 39 Culkulp Positif 21 22% 

4. 31 < X ≤ 36 Kulrang Positif 39 41% 

5. X ≤ 31 Sangat Kulrang Positif 2 2% 

Julmlah 96 100% 
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dinding di SMP N 4 Slelman maka dapat disajikan diagram batang pada gambar 17 

selbagai belrikult: 

Gambar 17. Diagram Batang Berdasarkan Faktor Eksternal 

 

Belrdasarkan tabell 12 dan gambar 17 di atas melnulnjulkkan bahwa pelrselpsi 

pelselrta didik kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola 

voli Mellaluli meldia dinding di SMP N 4 Slelman belrada pada katelgori “sangat 

kulrang positif” selbelsar 2% (2 pelselrta didik), “kulrang positif” selbelsar 41% (39 

pelselrta didik), “culkulp positif” selbelsar  22% (21 pelselrta didik), “positif” selbelsar 

31% (30 pelselrta didik), dan “sangat positif” selbelsar 4% (4 pelselrta didik). 

B. Pembahasan  

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII 

telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli di SMP Nelgelri 4 

Slelman, yang dipelrolelh mellaluli pelngisian angkelt seljulmlah 32 bultir, dan telrbagi 

melnjadi dula faktor yaitul faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Belrdasarkan hasil 
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pelnellitian yang tellah dilakulkan melnu lnjulkkan bahwa pelrselpsi pelselrta didik kellas 

VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli delngan meldia 

dinding di SMP N 4 Slelman belrada pada katelgori “culkulp positif”. Dapat dilihat 

selcara rinci bahwa pelrolelhan pada katelgori “culkulp positif” selbelsar 39% (37 pelselrta 

didik), katelgori “positif” selbelsar 28% (27 pelselrta didik), katelgori “kulrang positif” 

selbelsar 22% (21 pelselrta didik), katelgori “sangat kulrang positif” selbelsar 8% (8 

pelselrta didik) dan katelgori yang melmiliki julmlah paling seldikit yaitul “sangat positif” 

delngan pelrselntasel selbelsar 3% (3 pelselrta didik). 

Belrdasarkan hasil data relspondeln di atas telrdapat pelngaru lh dari faktor-faktor, 

yaitul faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal. Selhingga akan melmulncullkan pelndapat 

ataul pelrselpsi yang belrbelda-belda dalam melmbelrikan sikap baik ataul bulrulk yang 

akan dibelrikan. Faktor intelrnal diantaranya dipelngarulhi olelh pelrhatian, sulasana hati, 

minat, pelngalaman dan ingatan. Faktor intelrnal biasanya melmbelri pelngarulh yang 

lelbih melndalam dalam telrbelntulknya pelrselpsi. Tingginya faktor intelrnal diartikan 

faktor dari dalam individul siswa yang melncakulp kondisi siswa, tingkat kelmampulan 

belrmain/skill, pelngalaman belrmain selrta cita-cita dan harapan selharulsnya mampul 

melnjadi pelndorong telrbelntulknya pelrselpsi dalam diri pelselrta didik ulntulk aktif 

melngikulti pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli meldia 

dinding. Faktor elkstelrnal diantaranya dipelngarulhi olelh kelulnikan dan kelkontrasan 

stimulluls, ulku lran dan pelnelmpatan dari objelk ataul stimulluls, motion ataul gelrakan. 

Faktor elkstelrnal belrpelran selbagai faktor pelngulat dari faktor intelrnal. Delngan hasil 

yang digambarkan pada bagian hasil pelnellitian maka dapat disimpullkan bahwa 

pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing 
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bawah bola voli mellaluli meldia dinding di SMP N 4 Slelman belrada dalam katelgori 

“culkulp positif”. 

Melnulru lt Slamelto (2010, p. 102), pelrseplsi adalah sulatul prosels yang 

melnyangkult masulknya pelsan ataul informasi kel dalam otak manulsia, mellaluli 

pelrselpsi manulsia telruls melnelruls melngadakan hulbulngan delngan 

lingkulngannya.Sulbagyo, Komari, & Pambuldi (2015: 53) melnjellaskan pelrselpsi 

melrulpakan su latul prosels yang didahullu li olelh prosels pelngindelraan, yaitul melrulpakan 

prosels ditelrimanya stimulluls olelh individul mellaluli alat indelra ataul julga diselbult 

prosels selnsoris. Prosels telrjadinya pelrselpsi adalah diawali delngan adanya sulatul 

belntulk objelk yang melmbelrikan stimulluls ataul rangsangan telrhadap individul. 

Sellanjultnya diprosels di dalam otak, selhingga akhirnya akan direlspon olelh individul 

telrselbult belru lpa sulatul tindakan-tindakan telrtelntul. Pelrselpsi yang culkulp positif 

telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli delngan meldia dinding 

di SMP N 4 Slelman diharapkan dapat melningkatkan aktivitas bellajar di selkolah 

selhingga dapat melmbelrikan nilai lelbih bagi pelselrta didik. Akibat melningkatnya 

aktivitas bellajar di selkolah pelselrta didik diharapkan dapat melru lbah cara bellajarnya 

dari yang selmulla pasif melnjadi aktif, delngan belgitul pelselrta didik dapat lelbih muldah 

dalam melmahami matelri yang dipellajari. 

C. Keterbatasan Hasil Penelitian  

Kelndatipuln pelnelliti suldah belrulsaha kelras melmelnulhi selgala kelbultulhan yang 

dipelrsyaratkan, bulkan belrarti pelnellitian ini tanpa kellelmahan dan kelrelndahan. 

Belbelrapa kellelmahan dan kelrelndahan yang dapat dikelmulkakan di sini antara lain:  
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1. Pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini hanya didasarkan pada hasil angkelt, 

selhingga dimulngkinkan adanya u lnsulr kulrang objelktif dalam pelngisian angkelt. 

Sellain itul dalam pelngisian angkelt dipelrolelh adanya sifat relspondeln selndiri 

selpelrti keljuljulran dan keltakultan dalam melnjawab relspondeln telrselbult delngan 

selbelnarnya.  

2. Saat pelngambilan data pelnellitian yaitul saat pelngisian angkelt pelnellitian kelpada 

relspondeln, tidak dapat dipantaul selcara langsulng dan celrmat apakah jawaban 

yang dibelrikan olelh relspondeln belnar-belnar selsulai delngan pelndapatnya selndiri 

ataul tidak. 

3. Kelsulnggulhan relspondeln dalam melngelrjakan skala psikologi sullit dikeltahuli 

olelh karelna itul pelnelliti melminimalisir kelsalahan telrselbult delngan melmbelrikan 

keltelrangan melngelnai maksuld dan tuljulan pada pelnellitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data dan pelmbahasan maka dapat diambil 

kelsimpullan, bahwa pelrselpsi pelselrta didik kellas VIII telrhadap pelmbellajaran PJOK 

matelri passing bawah bola voli delngan meldia dinding di SMP N 4 Slelman belrada 

pada katelgori “culkulp positif”. Dapat dilihat selcara rinci bahwa pelrolelhan pada 

katelgori “culkulp positif” selbelsar 39% (37 pelselrta didik), katelgori “positif” selbelsar 

28% (27 pelselrta didik), katelgori “kulrang positif” selbelsar 22% (21 pelselrta didik), 

katelgori “sangat kulrang positif” selbelsar 8% (8 pelselrta didik) dan katelgori yang 

melmiliki julmlah paling seldikit yaitul “sangat positif” delngan pelrselntasel selbelsar 3% 

(3 pelselrta didik). 

B. Implikasi 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah disimpullkan di atas dapat 

dikelmulkakan implikasi hasil pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Bagi gulru l, selbagai sarana elvalu lasi pellaksanakan pelmbellajaran pelndidikan 

jasmani yang tellah dilakulkan. 

2. Bagi pelselrta didik, hasil pelnellitian ini dapat melnjadikan aculan ulntulk pelselrta 

didik agar maul melningkatkan kelaktifan dalam pelmbellajaran matelri bolavoli 

ulntulk melningkatkan kelmampulan dan keltelrampilan selsulai delngan kelbultulhan 

siswa. 
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3. Hasil pelnellitian ini dapat belrmanfaat bagi gulrul PJOK ulntulk lelbih melningkatkan 

pelnyampaian pelmbellajaran delngan melmanfaatkan meldia pelmbellajaran yang 

suldah ada dan dapat diselsulaikan delngan kelbultulhan pelselrta didik. 

C. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pelrselpsi pelselrta didik SMP Nelgelri 4 Slelman 

telrhadap pelmbellajaran PJOK matelri passing bawah bola voli mellaluli meldia dinding 

di atas, maka telrdapat belbelrapa saran yang bisa disampaikan olelh pelnelliti. Saran 

telrselbult antara lain: 

1. Bagi pelnelliti sellanjultnya diharapkan dapat melngelmbangkan pelnellitian 

lelbih dalam melngelnai Pelrselpsi Pelselrta Didik Kellas VIII Telrhadap 

Pelmbellajaran PJOK Matelri Passing bawah Bola Voli di SMP N 4 Slelman 

delngan melnggulnakan modell lain. 

2. Bagi gulrul PJOK diharapkan dapat melningkatkan pelnyampaian 

pelmbellajaran dan melngulasai matelri selcara kelsellulru lhan telrultama pada 

matelri pelrmainan bola voli agar pelselrta didik melndapatkan pelmahaman 

yang baik melngelnai pelrmainan bola voli yang belnar. 

3. Bagi pelselrta didik diharapkan dapat melngeltahuli manfaat yang dipelrolelh 

dalam melngikulti pelmbellajaran PJOK matelri pasing bawah bola voli dan 

dapat melningkatkan motivasi bellajar agar sellalul belrsulnggulh-sulnggulh 

dalam melngikulti prosels pelmbellajaran. 

4. Bagi pelnelliti sellanjultnya diharapkan lelbih telliti pada saat pelngambilan 

data selhingga dipelrlulkan pelngawasan dari agar data yang dihasilkan lelbih 

objelktif. 
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Lampiran 1. Surat Pembimbing TAS 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 4. Surat Izin Uji Instrumen  

 



 

70 
 

Lampiran 5. Surat Keterangan Uji Instrumen 
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Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 8. Angket Penelitian 

 

 

 

 



 

74 
 



 

75 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

76 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Data Penelitian 



 

77 
 

 

 



 

78 
 

 



 

79 
 

 



 

80 
 

Lampiran 10. Skor Keseluruhan Responden 

Julmlah Data 96 

Julmlah Skor Total 9673 

Rata-Rata 100,76 

Nilai Minimal 77 

Nilai Maksimal 123 

Nilai Yang Paling Banyak Mulncull 96 

Nilai Telngah 101,5 

Standar Delviasi 8,82 

 

Lampiran 11. Distribusi Frekuensi Keseluruhan Responden  

 

Lampiran 12. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Faktor Internal 

 

Lampiran 13. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Faktor Eksternal 

 

No. Intelrval Katelgori Frelkulelnsi % 

1. X > 113,99 Sangat Positif 3 3% 

2. 105,17 < X ≤ 113,99 Positif 27 28% 

3. 96,35 < X ≤ 105,17 Culkulp Positif 37 39% 

4. 87,53 < X ≤ 96,35 Kulrang Positif 21 22% 

5. X ≤ 87,53 Sangat Kulrang Positif 8 8% 

Julmlah 96 100% 

No. Intelrval Katelgori Frelkulelnsi % 

1. X > 71,39 Sangat Positif 3 3% 

2. 65,91 < X ≤ 71,39 Positif 30 31% 

3. 60,43 < X ≤ 65,91 Culkulp Positif 28 29% 

4. 54,95 < X ≤ 60,43 Kulrang Positif 27 28% 

5. X ≤ 54,95 Sangat Kulrang Positif 8 9% 

Julmlah 96 100% 

No. Intelrval Katelgori Frelkulelnsi % 

1. X > 43,44 Sangat Positif 4 4% 

2. 39,53 < X ≤ 43,44 Positif 30 31% 

3. 35,63 < X ≤ 39,53 Culkulp Positif 21 22% 

4. 31,72 < X ≤ 35,63 Kulrang Positif 39 41% 

5. X ≤ 31,72 Sangat Kulrang Positif 2 2% 

Julmlah 96 100% 
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Lampiran 14. Modul Permainan Bola Voli 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 
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